PRAKTIK PEMENUHAN NAFKAH DI KOMUNITAS TUR VESPA 

DITINJAU DARI KOMPILASI HUKUM ISLAM 

(Studi Komunitas Tur Vespa “PAPA ROCK N ROLL” di Kabupaten 

Sukoharjo) by RAMADHAN, EKSYAF PUJI & Drs., Abdul Aziz, M,ag
i 
 
PRAKTIK PEMENUHAN NAFKAH DI KOMUNITAS TUR VESPA 
DITINJAU DARI KOMPILASI HUKUM ISLAM 
(Studi Komunitas Tur Vespa “PAPA ROCK N ROLL” di Kabupaten 
Sukoharjo) 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada 
Fakultas Syari’ah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh 
Gelar Sarjana Hukum 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
EKSYAF PUJI RAMADHAN 
NIM. 15.21.2.1.002 
 
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 
FAKULTAS SYARI’AH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 
SURAKARTA 
2020 
ii 
 
  
iii 
 
  
iv 
 
  
v 
 
 
 
 
 
vi 
 
MOTTO 
 
م ََ َم  هْ
ِنم ََ َ َْ م ََ ََ م  ْ ََ م ََ  هْ
ِنم َ قمَ لَ خم َْ مٍة َ د
نحم َْ مٍسفَّنمنِِّمممكَ قَ لَ خمىم
نذَ لٌماممممكَّم َ رم امومقَّهتٌمام مسم َّلٌمام ََ مهيمَ أَ يا
مَ  لٌمام َْ م
نهَنم َ نموملمَ ءمآَ سَ تمىم
نذَ لٌمامَ هَّلٌلام امومقَ هتٌمام َْ مًءمآس
ننم َْ مًاير
نثَ كمًلام ََ منرمم ممك يَ لَ عمَ نم َ كمَ هَّللٌمامَّنمنإمَ مم َ حم  ر
 ًبينقم َ ر 
 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”  
(An-Nisa’ [4]:1) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
TidakDilambangka
n 
TidakDilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث S|a S| Es (engantitik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H{a H{ Ha (dengantitik di bawah) 
خ Kha Kh Ka Dan Ha 
د Dal D De 
ix 
 
ذ Z|ai Z| Zet (dengantitik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  Dan Ye 
ص S}ad S} Es (dengantitik di bawah) 
ض D}ad D{ De (dengantitik di bawah) 
ط T}a T} Te (dengantitik di bawah) 
ظ Z}a Z} Zet (dengantitik di bawah) 
ع ‘Ain …’… KomaTerbalik Di Atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
x 
 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
 
xi 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, 
yaitu : 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ى ……أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي …….أ Fathah dan 
alifatau ya 
a> a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
xii 
 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah 
atau dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata 
itu terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأاةضور Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul 
atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
xiii 
 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu 
لا. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan 
aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 
yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuduna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
 
xiv 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  
yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf 
awal atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 اموحمملوسرلاإد  Wa ma> Muhaamdun illa> 
rasu>l 
 نيملاعلابرهللدمحلا Al-hamdu lillhi rabbil 
'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 
sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  
yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan. 
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
1 نيقزارلاريخوهلهللانإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 
2 نازيملاوليكلااوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na  
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ABSTRAK 
EKSYAF PUJI  RAMADHAN NIM 15.21.2.1.002, “PRAKTIK 
PEMENUHAN NAFKAH DI KOMUNITAS TUR VESPA DITINJAU DARI 
KHI (STUDI KOMUNITAS TUR VESPA “PAPA ROCK N ROLL” DI 
KABUPATEN SUKOHARJO) ”. Penelitian ini di tujukan pada anggota 
komunitas Vespa yang lebih berfokus pada anggota komunitas yang sudah 
berkeluarga, hal ini sudah jelas ketika mereka mengikuti suatu komunitas yang 
secara tidak langsung mereka juga aktif dalam beberapa kegiatan komunitas 
seperti halnya tur pada event tertentu, tidak ada masalah bagi anggota yang secara 
ekonomi lebih mencukupi dan bagaimana jika hal itu terjadi pada keluarga yang 
dikatakan cukup saja, jelas hal ini sangat berpengaruh pada kewajiban suami 
terhadap istri yang menjadikan kebutuhan istri kurang tercukupi. Salah satunya 
ditinjau dari KHI merujuk pada Pasal 80 ayat 2 yaitu wajib melindungi istrinya 
dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya dan di dalam komunitas tur Vespa ada beberapa anggota keluarga 
yang mendapat dampaknya dari kegiatan tesebut.  
Hal ini yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu bagaimana dampak 
dan upaya anggota tur komunitas Vespa dalam praktik pemenuhan nafkah 
keluarga ditinjau dari KHI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dan 
upaya anggota tur vespa memenuhi nafkah keluarga ditinjau dari KHI. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan kualitatif (field research) 
dengan menggunakan sumber data primer, yakni sumber dari data yang diperoleh 
atau yang dikumpulkan secara langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 
penelitian dan orang yang bersangkutan yang memerlukannya yang data tersebut 
dari objek yang diteliti (informan). Dan dengan menggunakan sumber data 
sekunder, yakni data yang diperoleh atau yang dikumpulkan oleh orang yang 
melakukan penelitian dari sumber sumber yang ada (Komunitas vespa). 
Dalam tur vespa delapan puluh persen pelaku tur vespa menganggap suatu 
tur vespa yang dilaksanakan ialah sebagai hobby yang hal tersebut mempengaruhi 
dalam kebutuhan keluarga dan dalam penelitian yang diperoleh Upaya Praktik 
Pemenuhan Nafkah pelaku tur vespa dalam bentuk perekonomian bisa dilakukan 
dengan cara menambah teman, informasi mengenai hal baru dalam lingkup vespa, 
dan antara lain berupaya untuk menjadikan tambahan dalam segi financial, hal 
tersebut berpengaruh pada financial terutama sudah adanya group maupun jejaring 
sosial yang bisa digunakan untuk mempromosikan suatu barang dagangan 
maupun jasa untuk menambah pendapatan pelaku tur vespa. 
 
Kata kunci : Tur Vespa, Pemenuhan Nafkah, KHI 
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ABSTRACT 
EKSYAF PUJI RAMADHAN NIM 15.21.2.1.002 “THE 
IMPLEMENTATION OF FULFILLMENT LIVING AT THE VESPA 
TOUR BASED ON KHI (Compilation of Islamic Law), THE STUDY OF 
VESPA TOUR CLUB “PAPA ROCK N ROLL” IN SUKOHARJO”. This 
research at the member of Vespa tour community that should priority of family 
when joining a club inderectly they also following many programs in the club and 
the example following tour at certain events, nothing problem for a member that 
more economically sufficient and how it happened to member that called just 
sufficient. This research is very influent to husband’s obligation toward his wife 
that made the fulfilled wife less.  But based on KHI refer to article 80 paragraph 2 
that is the husband must to protect his wife and giving fulfillement living 
approriate to  ability and in vespa tour club many family got the effect from this 
activity. 
So, this problem make a researcher to find how the problem solving off the 
effect and the effort form fulfillment living at the vespa tour community and 
based on KHI. 
The researcher used qualitative research with field research to find a 
primary source of data, the source of data that found from direct informant that 
follow the vespa tour community in field, and the research used secondary data 
source that found to informant in other vespa communities. 
In the vespa tour, eighty percent of vespa tour operators consider a vespa 
tour to be carried out as a hobby, which affects to family necessary and in 
research obtained by the vespa tour new knowledge in the scope of vespa, and 
among others trying to make additional in terms of financial, it affects the 
financial especially the existence of groups and social networks that can be used 
to promote a merchandise or service to increase the income of vespa tour member. 
 
 
Keyword : Vespa Tour, Fulfillment Living, KHI 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Perkawinan secara bahasa berasal dari kata nikah yang berarti 
berkumpul atau bergabung. Perkawinan menurut bahasa bermula dari kata 
kawin, ialah berkumpul dan bercampur.  Menurut istilah syarak (hukum 
Islam), adalah suatu aqad (ijab dan qabul) yang menghalalkan 
persetubuhan antara lelaki dan perempuan yang diucapkan oleh kata-kata 
yang menunjukkan nikah, menurut syari’at yang ditentukan oleh Islam. 
Dalam Al-Qur’an, kata yang dipakai dalam istilah perkawinan adalah 
zawa ̄j. Dalam penggunaannya, kata zawa ̄j dimaksudkan kepada 
perkawinan, sehingga Allah SWT menjadikan manusia berpasang-
pasangan, menghalalkan perkawinan dan mengharamkan zina.1 
  Adapun dari sisi istilah, yang juga terkenal dengan sebuan dari sisi 
syari’ah, perkawinan didefinisikan sebagai ikatan lahir batin antara seorang 
laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan UU No/1 Tahun 
1974 tentang perkawinan.2 
  Perkawinan ialah hal yang menyatukan dua insan yang pada 
dasarnya membangun keluarga sakinah, mawadah, warahmah dan dalam 
pernikahanpun ada hikmah apabila dilaksanakan diantaranya yaitu : 
                                                             
1Indah Purbasari, Hukum Islam Sebagai Hukum Positif di Indonesia, (Malang : Setara Press 
Kelompok Intrans Publishing, 2016), hlm. 76. 
2Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: Academia Tazzafa, 2005), hlm. 17-
18. 
 
 
  Pertama, Melestarikan keturunan  yang dihasilkan dari pernikahan 
yang sah. Kedua, Menyalurkan kebutuhan suami istri terhadap 
pasangannya untuk menjaga kemaluannya dengan menyalurkan nafsu 
syahwat jima’ (bersetubuh) yang alami (manusiawi). Ketiga, Terwujudnya 
sikap tolong-menolong antara suami-istri untuk mendidik anak 
keturunannya dan menjaga keberlangsungan hidupnya. Keempat, Mengatur 
hubungan antara laki-laki dan perempuan atas dasar pertukaran hak dan 
tolong-menolong yang produktif dalam lingkup kasih sayang, cinta, saling 
menghormati, dan menentukan pilihan.3 
  Adanya Komunitas tur vespa pasti adapula Klub vespa yang bisa 
dikatakan resmi dalam prosedur yang mempunyai AD/ART (Anggaran 
Dasar/ Anggaran Rumah Tangga) yang di dalamnya berisi suatu struktur 
yang terorganisir seperti tata pengurus keanggotaan, aturan berkendara 
(Safety Riding), hak dan kewajiban setiap anggota, dan lain sebagainya.4 
  Komunitas yang tidak sama halnya dengan Klub mempunyai 
AD/ART (Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangga), Komunitas 
merupakan sekumpulan pengendara sepeda motor yang tergabung dalam 
suatu perkumpulan di tempat tertentu, dan membawa dampak positif yang 
                                                             
        3Abu bakar jabir Al-jaza’iri, Minhajul Muslim Pedoman Hidup Ideal Seorang Muslim terj. 
Andi Subarkah, (Surakarta: Insan Kamil, 2008), hlm. 720.    
        4 Candra Rahma Purnama, Peran Club Motor Sebagai Mitra POLRI Dalam Memelihara dan 
Membina Ketertiban Lalu Lintas, skripsi tidak diterbitkan, jurusan Pendidikan dan 
Kewarganegaraan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015, hlm. 5. 
 
 
bertujuan menjalin rasa persaudaraan, menjalin tali silaturahmi antar 
sesama komunitas dan masyarakat.5 
  Komunitas Vespa yang secara keseluruhan dilatar belakangi oleh 
kebosanan mode era kontemporer sekarang yang didominasi oleh fashion 
dan style transportasi kelas atas, dan komunitas vespa ternyata menjadikan 
gaya alternatif mereka menjadi gaya tanding (counter style) terhadap 
budaya mainstream yang begitu materealistis.6 
  Banyak orang pula memandang komunitas vespa secara sebelah 
mata dikarenakan penampilan yang dominan seperti anak jalanan. Menarik 
pula ketika membahas hal ini yang sebenarnya secara personal sebagian 
anak vespa ternyata lahir dari keluarga yang mempunyai sosial tinggi, yang 
berpenampilan apa adanya, yang memiliki solidaritas yang tinggi, mereka 
berpenampilan seperti itu bukan berarti mereka tidak memikirkan masa 
depan seperti yang di fikirkan masyarakat luas pada umumnya.7 
  Komunitas vespa juga susah untuk ditebak masalah kelas elite atau 
tidaknya pengendara tersebut ,hal ini lebih dalam gaya hidup dan 
kenyamanan gaya hidup yang sudah dilakukan yang memang pengendara 
vespa classic maupun extreme itu hampir rata dan tidak bisa dikatakan 
pengendara tersebut kaya ataupun tidaknya dari vespa yang dikendarai, 
                                                             
       5 Febrian Dicky Setyawan, Solidaritas Sosial Anggota Komunitas Motor Honda Classic 
Magelang (HCM) “Cub Series”, skripsi tidak diterbitkan, jurusan Sosiologi Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, hlm. 11-12. 
        6Saifullah Ismail, Komunitas Vespa Di Kota Makassar (Studi Kasus Gaya Hidup), skripsi 
tidak diterbitkan, Jurusan Antropologi Universitas Hasanuddin, 2014, hlm. 15.      
       7Ibid. 
 
 
komunitas vespa yang pengendara menikmati selera kehidupan masing-
masing.8 
  Tur vespa yang diadakan karena adanya event tertentu dan rata-rata 
dari segala kalangan masyarakat yang mempunyai vespa ataupun yang 
hanya sekedar ikut, tua, muda, yang sudah berkeluarga maupun lajang 
,seperti halnya saya yang lajang akan berkata bahwa ada juga orang yang 
sudah berkeluarga tetap hadir dalam event yang mereka sudah mempunyai 
hak dan kewajiban dengan keluarga yaitu istri dan anak, bagi pengendara 
vespa yang mampu sudah mencukupi kebutuhan istri dan anak mereka 
hanya hadir saja di event tersebut tetapi beda halnya dengan pengendara 
yang mungkin mereka lebih jauh dari kata sudah mencukupi seluruh 
kebutuhan disitu mereka menjadikan ajang event sebagai bisnis yang 
bersifat untung dalam tur tersebut seperti halnya dari mereka yang 
berjualan di event sebagai penjual makanan maupun penjual sparepart dan 
lain sebagainya yang nantinya uang dari hasil tersebut diberikan kepada 
istri tercintanya.9 
  Tidak mudah pula membayangkan seperti apa yang mereka 
lakukan ketika pengendara tur vespa melakukan sebuah tur adapula bagi 
yang sudah berkeluarga mungkin berantem dengan masalah tertentu, dan 
adapula yang membawa uang saku pas-pasan, setelah mengetahui beberapa 
pengetahuan masalah Vespa, langsung ke point utama. 
                                                             
       8Ibid. 
       9 Ibid. 
 
 
  Komunitas Tur Vespa di Tawangsari “Papa Rock N Roll” yang 
berdiri tanggal 10-10-2015, tepatnya di Sumber Mulyo rt 1 rw 6 Puron, 
Bulu, Sukoharjo yang mana dalam komunitas tersebut beranggotakan 13 
orang diantara orang tersebut 6 orang sudah berkeluarga dan 7 masih 
lajang. 
  Selama berdirinya komunitas tersebut, ada tiga event besar yang 
sudah dihadiri yaitu, dalam event (SSC) Scooter Sukoharjo Club yang 
berlokasi di Lapangan Pringgodani (Sukoharjo), event (JSR) Java Scooter 
Refendouse yang berlokasi di Lapangan Teleng Ria (Pacitan), dan event 
(JE) Java Extreme yang berlokasi di lapangan TNI AD Tembalang 
(Semarang). 
  Mereka yang mayoritas (anggota komunitas) karyawan yang 
mempunyai gaji UMR (Upah Minimum Regional) yaitu 1,6-1,7 juta, untuk 
wirausaha mempunyai gaji 2jt-3jt dan bagi Anggota mempunyai gaji 5 jt. 
Melakukan Tur dengan waktu tur vespa yaitu tiga kali per tahun event 
besar dan diluar itu bisa lebih yang di agendakan komunitas tersebut, dalam 
tur yang menghadiri event maupun acara pribadi komunitas tersebut bisa 
ditempuh dalam dua-tiga hari dengan dana 500- 2 jt sebagai uang saku dan 
uang saku tersebut tergantung jarak tur yang ditempuh.10 
  Dalam perjalanan tur vespa mereka tidak hanya melakukan 
perjalanan sebagai melepas penat dalam pekerjaan mereka sebagai 
karyawan, mereka juga membawa beberapa unit vespa dan sparpart untuk 
                                                             
       10Budi Utomo, Ketua Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 1 April 2019, jam 
17.29-19.34 WIB.  
 
 
dijual. Menjual yaitu menambah keuntungan dalam perjalanan tentu juga 
sebagai sumber nafkah bagi mereka yang melakukan tur vespa. Setiap unit 
yang terjual dengan keuntungan 1 juta rupiah dan setiap sparpart yang 
terjual dengan keuntungan 300-500 ribu rupiah.11 
  Di dalam Komunitas Tur Vespa ini Selalu mempunyai Prinsip 
yaitu apabila ada Vespa yang mogok ataupun ada problem di situ adanya 
kekompakan dan solidaritas yang tinggi sebagai halnya saat terjadi problem 
akan ada bagian untuk beberapa orang yang melakukan pembenahan vespa, 
yang lainnya ikut menjaga vespa dan mengatur lalu lintas agar tetap 
stabil.12 
  Selama event yang di selenggarakan dari berbagai macam club 
tersebut mereka hadir dan tetap menafkahi keluarganya bagi yang sudah 
mempunyai keluarga, adapun berbagai macam cara menafkahi 
keluarganya. Ada yang memang sudah berkecukupan dan tak perlu lagi 
mencari nafkah tambahan ketika mengikuti tur vespa tersebut.Adapula 
menafkahi keluarga dengan cara berdagang part vespa. 
  Ketika membahas masalah nafkah maupun tur vespa dalam 
rombongan adanya permasalahan atau problem keluarga diantaranya. 
Adanya pertengkaran yang dikarenakan jam pulang molor, pertengkaran 
yang dikarenakan belanja yang tidak perlu, adanya pertengkaran yang 
dikarenakan hasil dari jualan tipis yang seharusnya mendapatkan 
keuntungan 500 ribu rupiah hanya laku untung 100 ribu rupiah dan 
                                                             
       11 Ibid. 
       12 Budi Utomo, Ketua Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 18 Maret 2019, jam 
18.20-21.00 WIB. 
 
 
terkadang tidak ada keuntungan yang berarti hanya balik modal saja (rugi 
waktu dan biaya ongkos), sering lupa Sholat ketika di ingatkan istri, dan 
lain sebagainya.13 
  Mengenai permasalahan yang ada berkaitan dengan konsep 
pemenuhan nafkah dalam Pasal 80 KHI : Pertama, Suami adalah 
pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi mengenai 
hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami 
isteri bersama. 
  Kedua, Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala 
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
  Ketiga, Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada 
isterinya dan memeri kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. 
  Keempat, Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri. 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 
bagi isteri dan anak. 
c. Biaya pendidikan bagi anak. 
 Kelima, Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada 
ayat (4) huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna 
dari isterinya. 
                                                             
       13 Ibid. 
 
 
 Keenam, Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban 
terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 
 Ketujuh, Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur 
apabila isteri nusyuz.14 
  Saat berbicara mengenai problem pasti tidak jauh dengan relasi 
ataupun hubungan pelaku tur vespa (sebagai suami) dengan kelurganya, 
secara teori yang seharusnya seorang suami dirumah dan melaksanakan hak 
dan kewajiban tetapi dengan fakta yang ada melakukan tur event diacara 
tertentu. Adapun relasi hubungan suami istri sebagai sarana komunikasi 
yang sering dilakukan dengan cara, Chatting via Whatsapp maupun 
Message, dan Video Call via Whatsapp.15 
  Tidak hanya berpikir masalah tur vespa saja seperti orang lain 
memandang pelaku tur vespa yang sudah berkeluarga. Tetap 
berkomunikasi dengan keluarganya tidak hanya melepas rindu saja di saat 
berkomunikasi rasa perhatian dengan keluarga dan pelaku tur vespa sangat 
banyak mereka berkomunikasi dan saling mengingatkan hak maupun 
kewajiban masing masing. 
  Sukoharjo menjadi tempat berkumpulnya Komunitas Vespa. 
Alasan tidak memilih studi di Klub Vespa melainkan di Komunitas Vespa 
yaitu memudahkan peneliti melakukan penelitian dan adanya objek yang 
diteliti. Alasan pemilihan judul dikarenakan dalam suatu club, maupun 
komunitas pasti ada permasalahan yang perlu dibahas dan layak untuk 
                                                             
       14 Lihat Kompilasi hukum islam hlm. 356. 
       15 Ibid 
 
 
dijadikan penelitian. Urgensi dari penelitian ini ialah untuk pembaruan 
objek penelitian yang cenderung kaku seperti halnya objek yang diitujukan 
pada KUA dan Pengadilan. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis 
tertarik untuk meneliti masalah “Praktik Pemenuhan Nafkah di 
Komunitas Tur Vespa Ditinjau dari KHI” (Studi Komunitas Vespa di 
Kabupaten Sukoharjo). 
B. Rumusan Masalah 
 Dari penjelasan diatas, agar menjadi bahan pertimbangan penulis 
lebih berhati-hati dalam membuat batasan pertanyaan yang lebih mengacu 
pada pokok masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana dampak komunitas tur vespa papa rock n roll di sukoharjo 
terhadap nafkah anak dan istri ? 
2. Bagaimana upaya anggota komunitas tur vespa papa rock n roll di 
sukoharjo dalam memenuhi kewajiban menafkahi anak dan istri ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dari pokok masalah ini adalah 
1. Mengetahui bagaimana dampak komunitas tur vespa papa rock n roll 
di sukoharjo terhadap nafkah anak dan istri. 
2. Mengetahui bagaimana upaya anggota komunitas tur vespa papa rock 
n roll di sukoharjo dalam memenuhi kewajiban menafkahi anak dan 
istri ? 
 
 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis  
Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam bidang Jurusan 
Hukum Keluarga Islam (Ahwal asy-Syakhsiyah), tentang Dampak Tur 
Vespa Terhadap Nafkah Keluarga (Studi Komunitas Tur Vespa di 
Kabupaten Sukoharjo). 
2. Praktis 
a. Untuk dapat diambil manfaatnya bagi pembaca dan club terkait 
dalam persoalan nafkah keluarga. 
b. Untuk menambah referensi pada Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
c. Guna melengkapi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 
kesarjanaan (S-1) dalam bidang hukum keluarga Islam (Syariah). 
E. Kerangka Teori 
  Perkawinan merupakan bentuk ibadah yang diperintahkan oleh 
Allah SWT dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Dalam penelitian ini 
yang menyinggung masalah nafkah yang berhubungan dengan fiqh 
munakahat. 
1. Perkawinan dan Nafkah 
 Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang artinya menurut bahasa 
yaitu membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan hubungan 
kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga “pernikahan”, 
berasal dari kata nikah (حاكن) yang menurut bahasa artinya 
 
 
mengumpulkan, saling mamasukkan, dan digunakan untuk arti 
bersetubuh (wa|thi). Kata “nikah” sendiri sering dipergunakan untuk 
arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.16 
 Dalam suatu rumah tangga yang terbentuk dari pernikahan 
menciptakan adanya pembagian kerja, yaitu pembagian peran yang 
jelas antara suami dan istri, salah satu peran yang dilakukan antara 
suami-istri dalam rumah tangga adalah peran pengasuhan anak. Hal ini 
terkait dengan affective role dalam keluarga yang disebutkan oleh 
Epstein, Bishop, dan Baldwin. Bahwa affective role dalam keluarga 
berkaitan dengan salah satu fungsi keluarga untuk pengasuhan dan 
memberi dukungan emosional (providing nurturance and emotional 
support). Sehingga penelitian ini fokus juga pada relasi suami-istri 
dalam mengasuh anak-anaknya.17 
 Seusai melakukan perkawinan yang bertujuan untuk mewujudkan 
keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. Disamping perkawinan 
tersebut adanya kewajiban suami dan hak istri untuk dinafkahi oleh 
suaminya. Adapun hak dan kewajiban suami isteri, pada pasal 77 KHI: 
 Pertama, Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk 
menegakkan  rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah  
yang menjadi sendi dasar dan susunan masyarakat. 
                                                             
       16Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2003), 
hlm.7. 
       17Lailatul Maulidiyah, “Wacana Relasi Gender Suami Istri Dalam Keluarga Muslim di 
Majalah Wanita Muslim Indonesia,” Commonline Departemen Komunikasi, Vol. 3/ No. 2, hlm. 
398. 
 
 
 Kedua, Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat 
menghormati, setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada 
yang lain. 
 Ketiga, Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan 
memelihara anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani , 
rohani maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 
 Keempat, Suami isteri wajib memelihara kehormatannya. 
 Kelima, Jika Suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-
masing dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama.18 
 Pada pasal 78 KHI: Pertama, Suami isteri harus mempunyai tempat 
kediaman yang tetap. 
 Kedua, Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), 
ditentukan oleh suami isteri bersama.19 
 Pada pasal ke 79 KHI : Pertama, Suami adalah kepala keluarga dan 
isteri ibu rumah tangga. 
 Kedua, Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup 
bersama dalam masyarakat. 
 Ketiga, masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan 
hukum.20 
                                                             
       18 Lihat Kompilasi hukum islam hlm. 355. 
       19 Lihat Kompilasi hukum islam hlm. 355. 
       20 Lihat Kompilasi hukum islam hlm. 356. 
 
 
 Pasal 80 KHI : Pertama, Suami adalah pembimbing, terhadap istri 
dan rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah 
tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami isteri bersama. 
 Kedua, Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala 
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya. 
 Ketiga, Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada 
isterinya dan memeri kesempatan belajar pengetahuan yang berguna 
dan bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. 
 Keempat, Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 
d. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri. 
e. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 
bagi isteri dan anak. 
f. Biaya pendidikan bagi anak. 
 Kelima, Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada 
ayat (4) huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin 
sempurna dari isterinya. 
 Keenam, Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban 
terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 
 Ketujuh, Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur 
apabila isteri nusyuz.21 
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2. Tur dan Vespa 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kata tur n cak 
perjalanan untuk bertamasya dan sebagainya.22 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kata Vespa yang 
berarti kendaraan bermotor dua, rodanya lebih kecil daripada sepeda 
motor dan tidak beruji kawat dan arti lain yaitu merek dagang 
kendaraan bermotor beroda dua.23 
Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa Tur Vespa ialah Suatu 
Pengendara Vespa (rodanya kecil daripada sepeda motor dan tidak 
beruji kawat) yang melakukan Perjalanan dengan tujuan menghadiri 
suatu event di kota yang mengadakan event tersebut. 
Tidak jauh dari tur dan vespa yaitu “certificate/sertifikat” dalam 
KBBI yang berarti tanda atau surat keterangan (pernyataan tertulis atau 
tercetak dari orang yang berwenang yang dapat digunakan sebagai bukti 
kepemilikan atau suatu kejadian, dsb). Perubahan pengalihan certificate 
dapat dilakukan dengan melalui mekanisme tersendiri dalam perubahan 
data oleh para pihak yang telah ditetapkan hukum yaitu: 
a. Permohonan/pemilik mengajukan permohonan. 
b. Setelah menerima permohonan, petugas kelompok kerja 
identifikasi dan vertifikasi melakukan : 
                                                             
       22KBBI Daring, “Tur” dikutip dari https://kbbi.web.id/tur, diakses tanggal 26 maret 2019. jam 
17.43 WIB. 
       23KBBI Daring, “Vespa” dikutip dari https://kbbi.web.id/vespa, diakses tanggal 26 maret 
2019. jam 17.44 WIB. 
 
 
1) Penelitian kelengkapan dokumen persyaratan, asal usul 
ranmor, kelayakan ranmor dan atau kepemilikan ranmor. 
2) Pengecekan keabsahan dokumen persyaratan melalui 
instansi/lembaga yang mengeluarkan dokumen ranmor. 
3) Pencocokan hasil pemeriksaan cek fisik dengan berkas. 
4) Pengecekan kesesuaian antar dokumen asal-usul, kelayakan, 
dan kepemilikan ranmor. 
 Dalam bentuk kepemilikan BPKB ini termasuk dalam 
golongan benda-benda yang dapat dijaminkan sesuai dengan 
Pasal 1131 Undang-undang Hukum Perdata dimana benda 
yang tergolong terbagi atas jaminan bergerak dan jaminan 
hipotek.24 
3. Komunitas 
 Komunitas berasal dari bahasa latin communis yang berasal dari 
kata dasar comunis, artinya adalah masyarakat atau public atau orang 
banyak. Dalam ilmu sosial komunitas beberapa orang yang melakukan 
suatu interaksi di tempat tertentu. Komunitas adalah perkumpulan orang 
yang terdiri dari beberapa manusia, yang dibuat oleh manusia dan 
memiliki nilai-nilai atau aturan-aturan yang kembali kepada anggota 
komunitas tersebut. Beberapa orang yang masuk di dalam komunitas 
                                                             
       24 Ayu Amalia,Tinjauan Yuridis Terhadap Upaya Peralihan Kepemilikan Certificate of 
Ownership (BPKB) (Studi Kasus di Kantor Direktorar Lalu Lintas Polda Sulawesi Selatan), 
skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Hukum UIN Alauddin Makassar, 2017, hlm. 13-14. 
 
 
biasanya erat dengan kekerabatan, persaudaraan, brotherhood 
(solidarisme).25 
 Komunitas dibagi menjadi dua bagian yaitu, komunitas offline dan 
komunitas online. Komunitas online ialah merupakan komunitas yang 
disatukan oleh kesamaan dalam pekerjaan, hobby, dan faktor  penyatu 
lainnya yang lebih dalam komunikasi dunia maya, apabila komunitas 
offline sama halnya online yang membedakan yaitu komunikasi secara 
langsung dalam suatu tempat yang dihadiri beberapa orang 
(komunitas).26 
 Hobi yang menyatukan mereka sebagai komunitas, menurut Melia 
Agustina hobi merupakan sesuatu yang mendorong kita cenderung dan 
merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan, atau pengalaman yang 
efektif yang dirangsang dari kenyataan itu sendiri. Dalam hobi mereka 
juga bertujuan hal positif.27 
4.  Praktik Pemenuhan Nafkah dalam KHI 
 Pasal 80 KHI : Pertama, Suami adalah pembimbing, terhadap istri 
dan rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah 
tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami isteri bersama. 
                                                             
       25 Saifullah Ismail, Komunitas Vespa di Kota Makassar (Studi Tentang Gaya Hidup), skripsi 
tidak diterbitkan, Jurusan Antropologi Universitas Hasanuddin, 2014, hlm. 7-8. 
       26 Ibid. 
       27 Rullyana Rizky Nur Chasanah, Membangun Kemandirian Melalui Hobi Cosplay Pada 
Komunitas Albatross-Force Di Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, hlm. 10. 
 
 
 Kedua, Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala 
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya. 
 Ketiga, Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada 
isterinya dan memeri kesempatan belajar pengetahuan yang berguna 
dan bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. 
 Keempat, Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri. 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 
bagi isteri dan anak. 
c. Biaya pendidikan bagi anak. 
 Kelima, Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada 
ayat (4) huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin 
sempurna dari isterinya. 
 Keenam, Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban 
terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 
 Ketujuh, Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur 
apabila isteri nusyuz.28 
F. Tinjauan Pustaka 
  Pada dasarnya penelitian mengenai Dampak Tur Vespa Terhadap 
Nafkah Keluarga (Studi Komunitas Tur Vespa Di Kabupaten Sukoharjo). 
Menafkahi keluarga hanya beberapa dan bisa saja baru pertama kali 
                                                             
       28 Lihat Kompilasi hukum islam hlm. 356. 
 
 
membahas pelaku tur vespa yang menghadiri event/acara vespa yang juga 
mempunyai hak dan kewajiban memberi nafkah kepada keluarga,  namun 
ada beberapa hal yang membedakan yaitu dari sudut pandang, dan lokasi 
yang dijadikan penelitian. 
  Pertama, Skripsi dari  Saifu Robby El Baqy, Tahun 2016 yang 
berjudul Kedudukan Seorang Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama dalam 
Keluarga Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Dibal, Kecamatan 
Ngemplak, Kabupaten Boyolali), dimana pembahasannya adalah Adanya 
sebab-sebab istri sebagai pencari nafkah utama keluarga di Desa Dibal serta 
dampak positif dan negatif dari istri sebagai pencari nafkah. Jadi sangat 
berbeda dengan skripsi penulis yang berfokus pada pemenuhan nafkah 
studi  komunitas tur vespa.29 
  Kedua, Skripsi dari Lilis Nur Widyastuti, Tahun 2017 yang 
berjudul “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Dalam Keluarga Menurut 
Undang-undang Perkawinan dan KHI (Studi Kasus di Desa Kenokorejo, 
Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo)”, dimana pembahasannya 
adalah Faktor yang melatar belakangi seorang istri sebagai pencari nafkah 
dalam keluarga, serta bagaimana pandangan Undang-undang perkawinan 
nomor 1 Tahun 1974 dan KHI terhadap istri yang mempunyai peran 
sebagai pencari nafkah dalam keluarga. Jadi sangat berbeda dengan skripsi 
                                                             
       29 Saifu Robby El Baqy “ Kedudukan Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam Keluarga 
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Dibal, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten 
Boyolali)". skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Keluarga Islam, IAIN Surakarta, 2016, hlm. 
3-5. 
 
 
penulis yang berfokus pada pemenuhan nafkah studi  komunitas tur vespa  
dan suami sebagai pelaku tur vespa.30 
  Ketiga, Skripsi dari Darmawati, Tahun 2014 yang berjudul 
“Nafkah Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di 
kelurahan Gunung Sari Makassar)”, dimana pembahasannya adalah 
nafkah dalam rumah tangga perspektif hukum Islam yang penelitian 
dibatasi dengan dua faktor yaitu pertama, nafkah dalam rumah  tangga 
perspektif hukum islam di kelurahan gunung sari makassar, kedua, faktor-
faktor yang menyebabkan istri bekerja diluar rumah. Dalam hal ini 
perbedaan penelitian terletak pada suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
pelaku tur vespa yang melakukan tur disaat berkewajiban memenuhi 
nafkah terhadap istri dan anaknya.31 
  Keempat, Skripsi dari Chusnul Chotimah, Tahun 2018 yang 
berjudul Analisis Hukum Suami yang tidak memberikan nafkah terhadap 
istri yang berkarir (Studi Hukum Islam dan Hukum Positif), dimana 
pembahasannya adalah suami istri mempunyai kewajiban yang seimbang, 
Suami mempunyai kewajiban menafkahi istrinya sedangkan Istri 
mempunyai kewajiban untuk mengurus rumah tangga dengan baik. 
Perbedaan penelitian bahwa terletak pada penelitian tur vespa yan 
                                                             
       30 Lilis Nur Widyastuti “Peran Istri sebagai Pencari Nafkah Dalam Keluarga Menurut 
Undang-undang Perkawinan dan KHI (Studi Kasus di Desa Kenokorejo, Kecamatan Polokarto, 
Kabupaten Sukoharjo), skripsi  tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Keluarga Islam, IAIN Surakarta, 
2017, hlm. 2-3. 
       31Darmawati, Nafkah Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di kelurahan 
Gunung Sari Makassar)”, skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah UIN Alauddin, 2014, hlm. 6-
7. 
 
 
sebagaimana pelaku tur vespa sebagai suami yang harus menafkahi 
keluarga.32 
  Kelima, Skripsi dari Okta Vinna Abri Yanti, Tahun 2017 yang 
berjudul Hak nafkah istri dan anak yang dilalaikan suami dalam perspektif 
kompilasi hukum Islam (Studi kasus desa Purwodadi 13A Kecamatan 
Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah), dimana pembahasannya adalah 
bertujuan mengetahui faktor-faktor penyebab suami melalaikan nafkah istri 
dan anak dan penulis ingin mengetahui tinjauan kompilasi hukum islam 
mengenai suami yang melalaikan nafkah. Perbedaan pada peneliti 
melakukan penelitian yang dimana meneliti pemenuhan nafkah ketika 
pelaku melakukan tur dan berkewajiban memenuhi nafkah keluarga.33 
  Keenam, Skripsi dari Saifullah Ismail, Tahun 2014 yang berjudul 
Komunitas Vespa di Kota Makassar (Studi Tentang Gaya Hidup), dimana 
pembahasannya adalah bertujuan untuk mengetahui tentang gaya hidup, 
makna kebebasan berekspresi, solidaritas sosial yang berkembang, dan 
mendeskripsikan bagaimana anak vespa menanggapi pandangan 
masyarakat yang sering mengidentikkan Komunitas Vespa di Kota 
Makassar dengan hal-hal yang negative. Perbedaan pada penelitian tidak 
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yang berkarir (Studi Hukum Islam dan Hukum Positif), skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah 
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hanya pada sebuah komunitas melainkan kepada suami yang seharusnya 
memenuhi nafkah keluarga.34 
  Ketujuh, Skripsi dari Hardiknas Agung Hidayatulloh, Tahun 2017 
yang berjudul Konsep Diri Komunitas Vespa Jatilawang Scooter 
Independent (JSI), dimana pembahasannya adalah rasa kebosanan mode era 
kontemporer sekarang yang di dominasi oleh fashion dan style transportasi 
kelas atas, dan Komunitas Vespa ternyata menjadikan gaya alternatif 
mereka menjadi gaya tanding (counter style) terhadap budaya mainstream 
yang begitu matrealistis. Dan adanya perbedaan penelitian tidak hanya 
memandang kepada komunitas vespa sebagai (counter style) melainkan 
sebagai pelaku tur yang berkewajiban menafkahi istri dan anaknya.35 
  Kedelapan, Skripsi dari Suryo Heriawan, Tahun 2016 yang 
berjudul Pola Komunikasi Kelompok Pada Komunitas Scooter “Vespa” 
dalam Menjalin Hubungan Solidaritas (Studi Deskriptif Kualitatif Pada 
Komunitas Ikatan Scooter Wonogiri di Wonogiri), dimana pembahasannya 
adalah pola komunikasi komunitas ikatan scooter wonogiri dalam 
memperkuat hubungan solidaritas antar anggotanya. Perbedaan penelitian 
dilakukan terhadap suami selaku pelaku tur vespa yang berkewajiban 
menafkahi keluarga.36 
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G. Metode Penelitian 
  Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu pelaksanaan 
penelitian dilaksanakan. Pengertian lain dari metode penelitian adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya, 
seperti wawancara, observasi, tes maupun dokumentasi. Jadi, metodologi 
penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 
yang terdapat dalam penelitian.37 
  Dalam upaya mendapakan data yang akurat, lengkap dan objektif 
untuk menyusun sebuah skripsi ini, penulis menggunakan : 
1. Jenis Penelitian 
 Untuk mendapatkan hasil penelitian ini, peneliti menggunakan 
penelitian lapangan kualitatif (field research). Penelitian lapangan ini 
pada hakikatnya adalah merupakan metode untuk menemukan secara 
spesifik dan realis tentang apa yang sedang terjadi pada suatu saat di 
tengah-tengah kehidupan masyarakat.38  
 Peneliti melakukan penelitian konsep pemenuhan nafkah di 
komunitas tur vespa ditinjau dari khi (Studi Komunitas Tur Vespa di 
Kabupaten Sukoharjo). 
 Sumber Data 
 Karena Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang ditopang 
kepustakaan maka peneliti memperoleh data diperlukan dari 
                                                             
       37 Husaini Usman dkk. Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT.Bumi Aksara. 2011), hlm. 
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        38 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 
2014), hlm. 28. 
 
 
a. Sumber data primer 
  Data primer adalah data yang diperoleh atau yang 
dikumpulkan secara langsung di lapangan oleh orang yang 
melakukan penelitian atau orang yang bersangkutan yang 
memerlukannnya yang data tersebut dari objek yang diteliti 
(informan)39. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah 
hasil wawancara atau interview dengan respondennya yakni yang 
melakukan tur vespa di antaranya yaitu, Budi Utomo dan Istrinya , 
Sumarno dan Istrinya, Akbar dan Istrinya, Ferry dan Istrinya, Joko 
Santoso dan Istrinya, Sayyidul Ullum dan Istrinya. 
b. Sumber data sekunder 
  Data sekunder adalah data yang diperoleh atau yang 
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-
sumber yang ada (komunitas vespa)40. Data ini digunakan untuk 
mendukung informasi primer yang diperoleh dari bahan pustaka, 
literatur, penelitian terdahulu. 
2. Lokasi, Waktu, dan Jadwal Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini peneliti memilih melakukan 
penelitian dengan pelaku tur vespa secara pribadi dan bagaimana dalam 
masalah nafkah keluarga ketika meninggalkan keluarga untuk 
menghadiri event vespa. Lokasi penelitian di desa Sumber mulyo rt 1 
rw 6 puron bulu (tawangsari) Sukoharjo. 
                                                             
       39 Saifullah Ismail, Komunitas Vespa di Kota Makassar (Studi Tentang Gaya Hidup), skripsi 
tidak diterbitkan, Jurusan Antropologi Universitas Hasanuddin, 2014, hlm. 31-32. 
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3. Teknik pengumpulan data 
 Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
maka dilakukan pengumpulan data dengan teknik-teknik sebagai 
berikut: 
a. Wawancara (Interview) 
  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu41. 
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka antara pewawancara dengan yang di wawancarai, dengan 
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara42. Dalam 
wawancara  peneliti menggunakan alat pengumpul data berupa 
pedoman wawancara/ petunjuk wawancara yaitu memuat pokok-
pokok yang akan ditanyakan sebagai pengontrol agar tidak terjadi 
penyimpangan masalah yang akan diteliti. 
  Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara baku terbuka yaitu wawancara yang 
menggunakan seperangkat pertanyaan baku. Urutan pertanyaan, 
kata-katanya, dan cara penyajiannya pun sama untuk setiap 
responden. Maksud pelaksanaan tidak lain merupakan usaha untuk  
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2013), hlm. 186. 
      42 Pupu Saeful Rahmat,  Penelitian Kualitatif, Jurnal equilibrium,  vol.5 no  6.2009. 
 
 
menghilangkan kemungkinan terjadi kekeliruan. Wawancara jenis 
ini bermanfaat pula dilakukan apabila pewawancara ada beberapa 
orang dan terwawancara cukup banyak jumlahnya. 
  Dalam tahap wawancara  peneliti menentukan subyek 
penelitian berdasarkan purposive sampling, dan tentunya sesuai 
dengan karakteristik yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Purposive Sampling ialah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan dalam hal ini 
dimaksudkan pertimbangan informan yang dianggap tahu tentang 
apa yang diteliti dan peneliti mampu melakukan wawancara dengan 
informan tersebut.43 
b.  Observasi Nonpartisipan 
  Dalam observasi non partisipan peneliti tidak terlibat dan 
hanya sebagai pengamat independent. Peneliti  mencatat, 
menganalisis dan selanjutnya dapat membuat kesimpulan tentang 
perilaku objek yang diteliti. Pengumpulan dengan observasi 
nonpartisipan ini tidak akan mendapatkan data yang mendalam, 
dan tidak sampai pada tingkat makna. Makna adalah nilai-nilai 
dibalik perilaku yang tampak, yang terucapkan dan yang tertulis.44 
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4. Teknik Analisis Data 
 Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktifitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification (analisis data di lapangan model miles 
and Huberman)45. Pada penelitian ini akan dilihat Dampak Tur Vespa 
Terhadap Nafkah Keluarga. Data yang dikumpulkan berupa 
(wawancara, observasi nonpartisipan) biasanya akan diproses lebih 
dahulu sebelum data siap digunakan. 
H. Sistematika Penulisan 
  Sistematika penulisan merupakan rencana garis besar penulisan 
skripsi yang akan dikerjakan. Untuk memudahkan dalam pembahasan dan 
pemahaman yang lebih lanjut dan jelas dalam membaca penelitian ini, 
maka penulis menyusun sistematika penelitian dengan garis besar sebagai 
berikut : 
  Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan sistematika 
penulisan sebagai berikut 
  Bab I adalah Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
                                                             
      45 Ibid. 
 
 
  Bab II adalah Menguraikan mengenai praktik pemenuhan nafkah 
tur vespa terhadap nafkah keluarga ditinjau dari KHI, pertama meliputi, 
nafkah, yaitu hak dan kewajiban suami kepada keluarga tentang nafkah, 
dan hukum menafkahi keluarga dan faktor penyebab masalah keluarga 
dikarenakan pemenuhan nafkah dalam keluarga yang minim. 
  Bab III adalah berisi mengenai praktik pemenuhan nafkah ditinjau 
dari KHI. Pada subabb pertama dibahas mengenai gambaran umum konsep 
pemenuhan nafkah keluarga dalam komunitas tur vespa. Subabb kedua 
latar belakang munculnya permasalahan dalam suatu komunitas yang 
didasari pemenuhan nafkah yang ditinjau dari KHI. Bab ini meliputi, hasil 
wawancara, Profil singkat Pelaku Tur Vespa. 
  Bab IV adalah Merupakan analisa praktik pemenuhan nafkah 
komunitas tur vespa ditinjau dari KHI. Hingga dapat diketahui apakah 
praktik pemenuhan nafkah dalam komunitas tur vespa ditinjau dari KHI 
tersebut masih relevan dan dapat diterapkan pada masyarakat atau masih 
perlu penambahan atau revisi. 
  Bab V adalah Penutup. Pada Bab ini merupakan bagian penutup 
dari rangkaian tulisan skripsi yang penulis buat. Yang akan diuraikan 
tentang kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI PERKAWINAN, NAFKAH DAN SEJARAH VESPA  
A.  Perkawinan dan Nafkah 
1. Pengertian Perkawinan dan Nafkah 
  Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang artinya menurut 
bahasa yaitu membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan 
hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga 
“pernikahan”, berasal dari kata nikāh (حاكن) yang menurut bahasa 
artinya mengumpulkan, saling mamasukkan, dan digunakan untuk 
arti bersetubuh (wa|t’hi). Kata “nikah” sendiri sering dipergunakan 
untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.1 
  Dalam suatu rumah tangga yang terbentuk dari pernikahan 
menciptakan adanya pembagian kerja, yaitu pembagian peran yang 
jelas antara suami dan istri, salah satu peran yang dilakukan antara 
suami-istri dalam rumah tangga adalah peran pengasuhan anak. Hal 
ini terkait dengan affective role dalam keluarga. Bahwa affective 
role dalam keluarga berkaitan dengan salah satu fungsi keluarga 
untuk pengasuhan dan memberi dukungan emosional (providing 
nurturance and emotional support). Sehingga penelitian ini fokus 
juga pada relasi suami-istri dalam mengasuh anak-anaknya.2 
                                                             
       1 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2003), 
hlm.7 
       2 Lailatul Maulidiyah, “Wacana Relasi Gender Suami Istri Dalam Keluarga Muslim di 
Majalah Wanita Muslim Indonesia,” Commonline Departemen Komunikasi, Vol. 3/ No. 2, hlm. 
398.  
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  Seusai melakukan perkawinan yang bertujuan untuk 
mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. 
Disamping perkawinan tersebut adanya kewajiban suami dan hak 
istri untuk dinafkahi oleh suaminya. Adapun kewajiban yang harus 
di penuhi adalah tanggung jawab sepenuhnya memenuhi kebutuhan 
keluarga yaitu : Makanan, pakaian, pengobatan, pendidikan, 
maupun tempat tinggal.3 
2. Hak dan Kewajiban Suami-Istri 
Adapun Hak dan Kewajiban suami-istri yaitu : 
a. Hak Istri Menerima Mahar 
  Hak dan kewajiban suami-istri adalah hak istri yang 
merupakan kewajiban suami yang menjadi hak istri. Menurut 
Sayyid Sabiq, hak dan kewajiban suami-istri ada tiga macam, 
yaitu: Pertama, hak istri atas suami, Kedua, hak suami atas 
istri; dan Ketiga, hak bersama 
b. Hak Digauli dengan Baik 
  Hak digauli dengan baik oleh suami merupakan hak kedua 
setelah hak menerima mahar.  
 Adapun Hak-hak Suami Istri 
c. Hak-hak istri atas suaminya 
   Di antara hak-hak istri atas suaminya adalah sebagai 
berikut: 
                                                             
       3 Chusnul Chotimah, Analisis Hukum Suami Yang Tidak Memberikan Nafkah Terhadap Istri 
yang berkarir (Studi Hukum Islam dan Hukum Positif), skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah 
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018, hlm. 17. 
30 
 
  Pertama, mendapatkan nafkah dari suaminya berupa : 
makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal yang layak.  
  Kedua, mendapatkan nafkah batin, yaitu berhubungan 
intim. Wajib bagi suami memberi nafkah batin (menggaulinya) 
walaupun hanya satu kali dalam empat bulan jika dia tidak 
mampu memenuhi sesuai dengan kebutuhannya.  
  Ketiga, bermalam dengannya satu kali dalam empat malam 
(bagi suami yang berhalangan untuk bermalam dirumah 
istrinya tiap malam), seperti yang ditetapkan pada masa 
pemerintahan Umar Ibnu Khatab ra. 
  Keempat, istri berhak mendapat jatah yang adil jika suami 
mempunyai istri lebih dari satu.  
  Kelima, seorang suami berhak tinggal bersama istrinnya 
selama tujuh hari di hari pernikahannya, jika istrinya seorang 
gadis dan tiga hari jika istrinya seorang janda.   
  Keenam, disunnahkan memberikan izin kepada istrinya 
yang akan menjenguk salah satu muhrimnya yang sedang sakit 
atau menghadiri jenazahnya apabila salah satu muhrimnya 
meninggal dunia, atau mengunjungi kerabatnya apabila 
kunjungan itu tidak merugikan kemaslahatan suami. 
d. Hak-hak suami atas istrinya 
  Dan diantara hak-hak suami adalah sebagai  berikut: 
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  Pertama, istri wajib mentaatinya dalam hal kebajikan. Istri 
wajib mematuhinya dengan baik dalam segala hal kecuali 
bermaksiat kepada Allah SWT, dan sesuatu yang dia tidak 
mampu melakukannya atau berat baginya. 
  Kedua, Istri wajib menjaga harta suaminya, melindungi 
kehormatannya, dan tidak boleh keluar dari rumahnya kecuali 
dengan izin, suaminya.  
  Ketiga, ikut berpergian bersama suami apabila suami 
berkehendak dan istri tidak mensyaratkan suami dalam akad 
nikah untuk tidak mengajaknya  dalam berpergian. Karena 
keikut sertaan istri bersama suami termasuk bagian dari 
ketaatan kepada suami yang diwajibkan. 
  Keempat, menyerahkan diri kepada suami kapan saja suami 
ingin menggaulinya, karena melayani keinginan suami 
termasuk kewajiban istri padanya. 
  Kelima, meminta izin kepada suami ketika hendak berpuasa 
(puasa sunnah) apabila suaminya berada di rumah, dan tidak 
sedang berpergian.4 
 Berbicara mengenai hak dan kewajiban kata nafkah 
tersebut berasal dari kata anfaqa  َا( َق فن) , al-infaq  َقا فِلا ا()  yang 
artinya mengeluarkan, jadi nafkah artinya semua kebutuhan-
                                                             
       4 Abu bakar jabir Al-jaza’iri, Minhajul Muslim Pedoman Hidup Ideal Seorang Muslim terj. 
Andi Subarkah, (Surakarta: Insan Kamil, 2008), hlm. 733-737. 
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kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut keadaan dan 
tempat, seperti makanan, pakaian, rumah dan lain sebagainya. 
Dalam Ensiklopedia Hukum Islam, nafkah artinya pengeluaran 
yang digunakan oleh seseorang untuk sesuatu yang baik atau 
dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi tanggung 
jawabnya.5 
 Nafkah yang diberikan kepada istri, seperti istri yang masih 
dalam perlindungan suami atau istri secara hukum, atau istri 
secara hukum, seperti istri yang dicerai dengan talak raj’i 
sebelum habis masa iddahnya. 
3. Tujuan Perkawinan 
  Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk 
memenuhi  petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga 
yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam 
menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga ; sejahtera 
artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan 
terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga 
timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota 
keluarganya.6 
4. Dasar Hukum Nafkah 
Dasar hukum  memberi nafkah dijelaskan: 
                                                             
       5 Chusnul Chotimah, Analisis Hukum Suami Yang Tidak Memberikan Nafkah Terhadap Istri 
yang berkarir (Studi Hukum Islam dan Hukum Positif), skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah 
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018, hlm. 17. 
       6 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA 
GROUP,2003),hlm.22.  
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a. Dalam Al-Qur’an 
Surah Al-Baqarah ayat 233 : 
... َهَعْس ُو َّلَ ِإ ٌسْفَن ُفَّلَُكت َلَ ِفُرْعَمْلاِب َُّنُهت َوْسِك َو َُّنُهق ْزِر ُهَل ِد ُول ْوَمْل ٌا َىلَع َو...ا  
(٣٢٢) 
...dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada ibu 
dengan cara yang ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 
menurut kadar kemampuannya... (Q.S Al-Baqarah : 233) 
 
Surah An-Nisa’ ayat 34 : 
َ ِّرلا َو  قَُلَا جَِءَا سِّنلاَى ل عَ نَوُمَاَ َض فَا بِاَ لَُه للََاوُق ف ْن أَا بِ وٍَضْعبَى ل عَْمُه ضْع  ب
َْمِِلِا وْم أَْنِم َصلا ف َتِن قَُتَا ِلَِا َتَاََِفَا حَا ظَِبْي غِْللَ  تلاَ  ظِف حَا بَُِه لَ َوَ لّلاَ ََِِ
 َنُهَ  زَوُُشنَ  نَوُفَا  تََ َنُهَُوظِع فَ َنُهَوَُرُجْهَا وََِرْضَا وَِعِجَا ضمْلَاَفِ َنُهَُوبَ
َِهْي ل عَاَوُغْ ب  تَ  لّ فَْمُك نْع ط أَْنَِإ ف َنََ الّيِب  س َللاَ نِإ ََهََايِب  َك ا يِل عَ نَا ك    (٢٣  (َ
 Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka  (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian yang lain (wanita), dan 
karena mereka (laki-laki) telah, menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kau 
khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah (mereka). Wanita-
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
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mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 
 
 Mendapatkan nafkah batin, yaitu berhubungan intim. Wajib 
bagi suami memberi nafkah batin (menggaulinya) walaupun 
hanya satu kali dalam empat bulan jika dia tidak mampu 
memenuhi sesuai dengan kebutuhannya. Berdasarkan firman 
Allah SWT : 
 َف ن ِ َإف ٍُرهْش َأ ِةََعب ْر َأ ُصُّب ََرت ْمِهِئ آَسِّن نِم َن ُول ُْؤي َنِي ِذَّلِّلُوفَغ َ َّللَّ ٌا َّن ِ َإف و ُء آ ٌر  
 َّر ٌميِح) َ٣٣٢ ( 
 Yang artinya “Kepada orang-orang yang meng-ilaa’ 
(bersumpah tidak akan menggauli) istrinya diberi tangguh 
empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali 
(kepada istrinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (Al-Baqarah [2]: 226).7  
  
 Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwa kewajiban 
nafkah diberikan kepada yang berhak menerima nafkah 
tersebut. Yang bermaksud juga memberikan belanja 
                                                             
       7 Abu bakar jabir Al-jaza’iri, Minhajul Muslim Pedoman Hidup Ideal Seorang Muslim, 
(Surakarta: Insan Kamil, 2008).hlm.734.  
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secukupnya dalam arti sesuai dengan besarnya kebutuhan 
hidup yang wajar dari istri.8 
b. Dalam Hadits 
 Mendapatkan nafkah dari suaminya berupa : makanan, 
minuman, pakaian, dan tempat tinggal yang layak. 
Berdasarkan sabda Nabi SAW, ketika seseorang bertanya 
kepada beliau tentang hak istri atas suaminya, 
 َوَ،  تْمِع طَا ذَِإَا هُمِعُْطت((َ َتَ لا وَ،  تْي س تْكاَا ذٍَإَا هَوُسْك تَ، هْجَ  وْلاَ ِ َِرْض
))ِتْي  بْلَاَِفَِالاٍإْرُجْه  تَ لا وَ،ْحاب ق ُتَ لا و 
“Kamu memberinya makan apabila kamu makan, kamu  
memberinya pakaian apabila kamu memakai pakaian, tidak 
memukul wajah, tidak menjelek-jelekan perbuatannya, dan 
tidak mengucilkannya kecuali masih di dalam rumah. (Yakni 
tidak memindahkannya kerumah orang lain, mengucilkannya 
di tempat tersebut).” (HR. Imam Ahmad: 04/447, 5/3).9 
 
 Kewajiban suami memberi nafkah kepada istri diatur dalam 
Adapun hak dan kewajiban suami isteri, pada pasal 77 KHI: 
                                                             
       8 Okta Vinna Abri Yanti, Hak Nafkah Istri dan Anak Yang di Lalaikan Suami Dalam 
Perspektif Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus Desa Purwodadi 13 A Kecamatan trimurjo 
Kabupaten Lampung Tengah), Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Keluarga, Institut Agama 
Islam Negeri Metro, 2017. 
       9 Abu bakar jabir Al-jaza’iri, Minhajul Muslim Pedoman Hidup Ideal Seorang Muslim, 
(Surakarta: Insan Kamil, 2008).hlm.734. 
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 Pertama, Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk 
menegakkan  rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah  
yang menjadi sendi dasar dan susunan masyarakat. 
 Kedua, Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat 
menghormati, setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada 
yang lain. 
 Ketiga, Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan 
memelihara anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani , 
rohani maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 
 Keempat, Suami isteri wajib memelihara kehormatannya. 
 Kelima, Jika Suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-
masing dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama.10 
 Pada pasal 78 KHI: Pertama, Suami isteri harus mempunyai tempat 
kediaman yang tetap. 
 Kedua, Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), 
ditentukan oleh suami isteri bersama.11 
 Pada pasal ke 79 KHI : Pertama, Suami adalah kepala keluarga dan 
isteri ibu rumah tangga. 
 Kedua, Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup 
bersama dalam masyarakat. 
                                                             
       10 Lihat Kompilasi hukum islam hlm. 355. 
       11 Lihat Kompilasi hukum islam hlm. 355. 
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 Ketiga, masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan 
hukum.12 
 Pasal 80 KHI : Pertama, Suami adalah pembimbing, terhadap istri 
dan rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah 
tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami isteri bersama. 
 Kedua, Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala 
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya. 
 Ketiga, Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada 
isterinya dan memeri kesempatan belajar pengetahuan yang berguna 
dan bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. 
 Keempat, Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri. 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 
bagi isteri dan anak. 
c. Biaya pendidikan bagi anak. 
 Kelima, Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada 
ayat (4) huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin 
sempurna dari isterinya. 
 Keenam, Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban 
terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 
                                                             
       12 Lihat Kompilasi hukum islam hlm. 356. 
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 Ketujuh, Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur 
apabila isteri nusyuz.13 
B. Sejarah Vespa 
  Vespa (Piaggio) didirikan di Genoa pada tahun 1884 oleh 
Rinaldo Piaggio yang bertempat di daerah Italia. Pada perang 
Dunia I, Perusahaan yang memproduksi pesawat terbang dan kapal 
laut. Pada akhir Perang Dunia II, pabrik Piaggio dibom oleh 
pesawat sekutu. Setelah perang selesai, Enrco Piaggio mengambil 
alih Piaggio dari ayahnya dan mulai memproduksi vespa. Tahun 
1949 vespa di produksi secara massal. 
  Vespa ialah alat transportasi yang ekonomis pada masanya, 
dan sangat menjajikan pada nilai ekonomisnya lambat laut vespa 
semakin tua tahun pembuatan vespa semakin mahal vespa tersebut 
dan terbukti sekarang harga sudah mencapai puluhan bahkan 
ratusan juta. Ada dua jenis tipe vespa yaitu pertama vespa antik 
yang dinilai dari segi keindahan aksesoris dan keindahan keaslian 
vespa. Sedangkan vespa extreme berbeda dengan vespa antik yang 
mempunyai kriteria lebih bebas berkarya sebagai contohnya vespa 
yang di buat ulang menyerupai mobil, gokart, dan adapula yang 
berpenampilan seadanya. 
1. Pengertian Komunitas Menurut Para Ahli 
 Komunitas menurut para ahli  
                                                             
       13 Lihat Kompilasi hukum islam hlm. 356. 
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a. Soenarno 
  Komunitas adalah sebuah identifikasi dan interaksi sosial 
yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional. 
Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme 
yang berbagai lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan 
habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu di 
dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, 
preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang 
serupa. Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang 
berarti “kesaman”.14 
b. Prof. Dr. Soerjono soekanto 
  Komunitas yaitu yang menunjuk pada bagian masyarakat 
yang bertempat tinggal di suatu wilayah (geografis) dengan batas-
batas tertentu dan faktor  utama yang menjadi dasar adalah 
interaksi yang lebih besar di antara anggotanya dibanding dengan 
penduduk diluar batas wilayahnya. 
  Community dapat di terjemahkan sebagai “masyarakat 
setempat”, istilah lain menunjukkan pada warga-warga sebuah 
kota, suku, atau suatu bangsa.15 
  Apabila anggota-anggota suatu kelompok baik itu 
kelompok besar ataupun kecil hidup bersama sedemikian rupa 
sehingga,  mereka merasakan bahwa kelompok tersebut dapat 
                                                             
       14 Saifullah Ismail, Komunitas Vespa Di kota Makassar (Studi Tentang Gaya Hidup), Skripsi 
tidak diterbitkan, Jurusan Antropologi, Universitas Hasanuddin Makassar, 2014. 
       15 Ibid.36. 
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memenuhi kepentingan-kepentingan hidup yang utama, maka 
kelompok tadi dapat disebut masyrakat setempat. Intinya mereka 
menjalin hubungan sosial (social relationship).  
  Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat setempat (community) adalah suatu wilayah kehidupan 
sosial yang ditandai oleh suatu derajat hubungan sosial yang 
tertentu. Dan dalam suatu kelompok terjadi suatu interaksi sosial 
yang dibangun dengan berbagai alasan seperti halnya suatu 
kelompok yang mempunyai ketertarikan pada suatu hal yang sama. 
2. Pengertian Tur Vespa 
  Tur vespa ialah suatu kegiatan di dalam komunitas, club, 
maupun secara individual yang berpergian di suatu acara/event 
tertentu entah lokasi tersebut dekat maupun jauh dan bisa memakan 
waktu yang lama. Tur vespa dihadiri oleh berbagai macam 
kalangan dari muda maupun tua, bahkan dari lajang sampai yang 
mempunyai keluarga. 
3. Syarat Bervespa sesuai Aturan 
  Bervespa sama halnya mengemudikan kendaraan seperti 
biasanya dan tata cara berlalu lintas sudah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan bagian keempat tentang Tata Cara Berlalu Lintas 
serta penjelasan secara teknis  juga sudah tercantum dalam Buku 
Petunjuk Tata Cara Bersepeda Motor di Indonesia oleh Dirjen 
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Perhubungan Darat (2008). Adapun kriteria safety riding yaitu 
melakukan Pemeriksaan Kendaraan, Mematuhi Rambu dan Lampu 
Lalu Lintas, Pengendalian Kecepatan (kawasan perkotaan 50 
km/jam dan batas kecepatan kawasan pemukiman 30 km/jam), 
Kepemilikan SIM C, Membawa STNK, Penggunaan APD (Alat 
Pelindung Diri), Penggunaan Lajur Jalan sesuai dengan fungsi, 
Tidak membawa penumpang lebih dari satu orang, Penggunnaan 
lampu sein, Penggunaan Lampu Utama,  Menjaga jarak aman, 
Berkendara dengan penuh konsentrasi.16 
 
                                                             
       16Amalia Permatasari, Peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan Kesehatan Masyarakat, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018. 
42 
 
 BAB III 
PRAKTIK PEMENUHAN NAFKAH DI KOMUNITAS TUR VESPA  
“PAPA ROCK N ROLL” 
A. Profil Kecamatan Tawangsari  
1. Profil Tawangsari (Geografis)  
 Kecamatan Tawangsari terletak di dataran tinggi, dengan tinggi 
118m diatas permukaan laut, dengan luas wilayah 39,96 km2. Jarak 
dari Barat ke Timur : 8,5 Km, jarak dari Utara ke Selatan : 7,0 Km, 
jarak dari Ibukota Kecamatan ke Ibukota Kabupaten Sukoharjo : 10 
Km. Bataas-batas Kecamatan : Sebelah Utara : Kec. Nguter dan Kec. 
Sukoharjo, Sebelah Timur : Kec. Bulu, Sebelah Barat: Kab. Klaten. 
Keadaan Iklim : Banyaknya hari hujan ada 83 hari dengan rata-rata 
curah hujan dalam 1 (satu) tahun 19 mm.1 
2. Sejarah Terbentuknya Komunitas Vespa Papa Rock N Roll 
 Awal adanya Komunitas Vespa Papa Rock N Roll yaitu saat sering 
kumpulnya dengan teman-teman Vespa dan sering mengobrol di situ 
muncul awal ide membuat komunitas Vespa, pertama kali diberi nama 
team mas budi tetapi agak aneh apabila di dengar dan diganti lah Papa 
Rock N Roll karena nama ini nama andalan yang disukai oleh mas 
budi utomo. 
 Dan terbentuklah komunitas ini pada tanggal 10-10-2015 di daerah 
Tawangsari tepatnya di Desa Sumber Mulyo rt 1 rw 6,  Bulu, 
                                                             
       1 http://tawangsari.sukoharjokab.go.id/profil, diunduh tanggal 4 Desember 2019, jam 13.44 
WIB. 
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Sukoharjo. Komunitas ini beranggotakan dengan 13 orang dari 13 
orang yang sudah menikah 6 orang dan sisanya masih melajang. 
Uniknya komunitas ini tidak mau menjadi sebuah Club dikarenakan 
Komunitas ini lebih menjunjung kebebasan dalam berkomunitas tetapi 
ada adabnya dalam berkomunitas, tidak mudah pula masuk dalam 
komunitas ini, adanya ujian yang diberikan dari komunitas berupa tes 
menghidupkan Vespa yang kondisinya masih mati dan banyak ujian 
yang lain.2 
 Adapun nama anggota antara lain : Budi Utomo, Sumarmo, Adi 
Setiawan, Ferry, Joko Santoso, Sayyidul Ullum, Budi Prameswara, 
Catur Raharjo, Dika Setiawan, Adit Nugroho, Ebbes, Rijjal, Akbar, 
dan Muhammad Tsabit. Komunitas ini menghadiri event tiap 
tahunnya lebih dari 3 kali dan mempunyai acara sendiri setiap 
bulannya pasti ada.3 
3. Visi dan Misi 
 Visinya yaitu sering melakukan kegiatan berkaitan sosialitas, yang 
terbentuk dari solidaritas komunitas vespa papa rock n roll. Dan 
misinya ialah membuat perdamaian kepada semua golongan vespa. 
4. Daftar Anggota Tur Vespa sebagai Informan 
 Informan dari anggota komunitas Vespa di Sukoharjo yaitu 13 
orang dan seluruhnya beragama Islam yang telah berkeluarga 6 orang 
                                                             
       2 Budi Utomo, Ketua Komunitas Vespa Sukoharjo, wawancara pribadi, 7 November 2019, jam 
18.11-19.50 WIB. 
       3 Budi Utomo, Ketua Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 1 April 2019, jam 
17.29-19.34 WIB. 
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dan 7 masih lajang. Peneliti melakukan penelitian dengan cara 
memberikan kuisioner yang sudah disiapkan dan dengan 
mewawancarai informan. 
5. Praktik Pemenuhan Kewajiban Nafkah Suami sebagai Anggota 
Tur Vespa Papa Rock N Roll 
 Peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi 
secara jelas dengan anggota tur vespa yang meninggalkan 
kewajibannya sebagai seorang ayah (suami) yang berkewajiban 
memberikan nafkah. Peneliti juga sudah mendapatkan anggota yang 
harus diwawancarai yaitu anggota yang sudah berkeluarga sejumlah 6 
orang dan keluarga anggota yang menyangkut pemenuhan nafkah  
6. Daftar Anggota yang dijadikan Informan 
Ada 6 pasang suami istri yang dijadikan informan yaitu : 
NO. SUAMI ISTRI 
1. Nama         : Budi Utomo 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
                     (Donut and 
burger) 
Umur          : 35 
Pendidikan : SMK 
Gaji            : 2-3jt  
Nama         : Ferry Widianti 
Pekerjaan   : IRT 
Umur          : 30 
Pendidikan : SMK 
2. Nama         : Sumarno 
Pekerjaan   : Anggota Polri 
Nama         : Ratna 
Pekerjaan   : IRT 
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Umur          : 37 
Pendidikan : Sarjana 
Gaji            : 5jt 
Umur          :34 
Pendidikan :Sarjana 
3. Nama         : Ferry 
Pekerjaan   : Karyawan                              
                    (Barbershop) 
Umur          : 30 
Pendidikan : D3 
Administrasi 
                   : Gaji 2 jt 
Nama         : Yanti 
Pekerjaan   : Perawat 
Umur          : 28 
Pendidikan : D3 Kesehatan 
Gaji            : 1,9 jt 
4. Nama         : Joko Santoso 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
                    (Bengkel) 
Umur          : 35  
Pendidikan : SMK 
Gaji            :  2 jt-3jt 
Nama         : Endang 
Pekerjaan   : IRT 
Umur          : 35 
Pendidikan : SMK 
5. Nama         : Sayidul Ullum 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
                    (Sangkar 
burung) 
Umur          : 29 
Pendidikan : SMA 
Gaji            : 3-4,5 jt 
Nama         : Anisa R.P. 
Pekerjaan   : IRT 
Umur          : 26 
Pendidikan : SMA 
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6. Nama         : Akbar 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
                    (Spare Part) 
Umur          : 30 
Pendidikan : S2 
Gaji            : 3-5jt 
Nama         : Ajeng 
Pekerjaan   : Dinas 
Pemerintahan 
Umur          : 28 
Pendidikan : S1 
Gaji            : 4 jt 
 
B. Praktik Pemenuhan Nafkah di Komunitas Tur Vespa ditinjau dari  KHI 
 Berbicara mengenai Praktik Pemenuhan Nafkah perspektif 
komunitas tur vespa di Sukoharjo, sebagaimana yang telah diungkapkan 
oleh responden dari hasil wawancara. 
1) Dampak Positif 
  Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan. 
Menurut bapak Budi Utomo Untuk Dampak Positifnya Mempererat 
tali persaudaraan antar umat beragama karena di satu komunitas 
ada berbagai Agama dan Adat masing-masing. Untuk istrinya ibu 
Ferry Widiyanti Dampak Positifnya yaitu Menambah wawasan 
akan artinya tanggung jawab.4 
  Menurut dari bapak Akbar untuk Dampak Positifnya 
banyak teman banyak informasi terbaru. Untuk istrinya Ajeng 
Dampak Positifnya ada keuntungan untuk menambah financial.5 
                                                             
       4 Budi Utomo dan Istri, Ketua Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 10 
November 2019, jam 07.30-08.19 WIB. 
       5 Akbar dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 10 November 
2019, jam 10.20-11.34 WIB. 
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  Menurut dari bapak Joko adapun Dampak Positifnya 
memiliki banyak teman, bisa promosi bengkel, bisa menambah 
pasien dan diminta solusi dari masalah unit vespa tersebut. Untuk 
istrinya ibu Endang Dampak Postifnya banyak koneksi.6 
  Menurut dari bapak ferry untuk Dampak Positifnya yang 
paling utama tambah teman/sodara, bisa sharing-sharing masalah 
vespa, dan kita juga bisa bertukar pikiran masalah pekerjaan. Untuk 
istrinya ibu Yanti Dampak Positifnya temen suami jadi banyak bisa 
menambah wawasan baru dalam hal lain diluar bervespa.7 
  Menurut dari bapak Sayyidul Ullum Dampak positifnya 
setelah mengikuti komunitas vespa, yang didapat banyak teman 
dan hampir seperti saudara sendiri. Untuk istrinya ibu Anisa 
Dampak Positifnya yaitu mendapatkan banyak teman, mendapat 
pemasukan tambahan dalam Ekonomi.8 
  Menurut dari bapak Marno Dampak Positifnya yaitu 
banyak teman dan saudara. Untuk istrinya ibu Ratna Dampak 
Positifnya yaitu ada keuntungan dalam menambah ekonomi.9 
 
 
                                                             
       6 Joko dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 10 November 
2019, jam 09.21-10.02 WIB. 
       7 Ferry dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 15 November 
2019, jam 16.20-17.24 WIB. 
       8 Sayyidul Ullum dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 16 
November 2019, jam 11.21-12.45 WIB 
       9 Marno dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 15 November 
2019, jam 18.23-19.37 WIB. 
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2) Dampak Negatif 
  Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan. 
Menurut bapak Budi Utomo Dampak Negatifnya yaitu jarang 
pulang rumah/ sering telat pulang, minim info lingkungan sekitar 
rumah. Untuk istrinya ibu Ferry Widiyanti adapun Dampak Negatif 
mengalami keterlambatan transfer untuk biaya belanja kebutuhan, 
(sayur, susu, dan biaya anak).10 
  Menurut dari bapak Akbar Dampak Negatifnya yaitu 
menyita waktu jarang ada waktu buat keluarga. Untuk istrinya 
Ajeng mungkin lebih perhatiin vespanya saja.11 
  Menurut dari bapak Joko adapun Dampak Negatif apabila 
bicarain anggota komunitas yang ga ga bisa membuat pecah belah 
komunitas dan menyesal gabisa ajak anak ikut jalan jalan karena 
takutnya kenapa-kenapa saat diperjalanan. Untuk istrinya ibu 
Endang ga pernah di rumah, banyak kegiatan diluar .12 
  Menurut dari bapak ferry untuk Dampak Negatif 
alhamdulilah gada. Untuk istrinya ibu Yanti gada Dampak 
Negatifnya karena event vespa selalu mengadakan kegiatan 
positif.13 
                                                             
       10 Budi Utomo dan Istri, Ketua Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 10 
November 2019, jam 07.30-08.19 WIB. 
       11 Akbar dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 10 November 
2019, jam 10.20-11.34 WIB. 
       12 Joko dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 10 November 
2019, jam 09.21-10.02 WIB. 
       13 Ferry dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 15 November 
2019, jam 16.20-17.24 WIB. 
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  Menurut dari bapak Sayyidul ullum Dampak Negatifnya 
tergantung kita sendiri yang menjalaninya, kita sendiri yang 
menyetir dan membedakan mana keinginan mana kebutuhan, kalau 
tidak bisa mengatur itu pasti menjadikan hobby kita malah jadi 
permasalahan dalam keluarga. Untuk istrinya ibu Anisa Dampak 
Negatifnya ketika sedang mengotak-atik Vespa lupa waktu, dan 
diajak ngobrol sering tidak fokus.14 
  Menurut dari bapak Marno dalam segi Dampak negatif 
lebih jarang ada waktu buat keluarga. Untuk istrinya ibu Ratna 
Dampak Negatifnya yaitu kurang lebih jarang ada waktu buat saya 
dan anak-anak waktu suami mengikuti event.15 
3) Upaya Praktik Pemenuhan Nafkah 
  Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan. 
Menurut bapak Budi Utomo di dalam Praktik pemenuhan nafkah 
sudah diberikan sebelum berangkat berpergian tetapi saat 
berpergian keluarga membutuhkan nafkah lebih biasa terlambat 
menafkahi keluarga saat melakukan Tur vespa dikarenakan lokasi 
tempuh dan lokasi transfer jauh, untuk nafkah batin terbiasa para 
suami menahan terlebih dulu. Untuk istrinya ibu Ferry Widiyanti 
                                                             
       14 Sayyidul Ullum dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 16 
November 2019, jam 11.21-12.45 WIB 
       15 Marno dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 15 November 
2019, jam 18.23-19.37 WIB 
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masalah nafkah adapun mengalami keterlambatan transfer untuk 
biaya belanja kebutuhan, (sayur, susu, dan biaya anak).16 
  Menurut dari bapak Akbar InsyaAllah gada dan sudah 
terpenuhi. Untuk istrinya Ajeng lebih harus ada keuntungan dalam 
melakukan suatu kegiatan permisalan spare part/ unit yang laku 
terjual untuk menambah financial.17 
  Menurut dari bapak Joko adapun masalah dari nafkah ada 
kurangnya dalam pemberian nafkah dan berupaya menjadikan tur 
vespa sebagai banyaknya teman dan promosi adanya jasa bagi 
orang yang melakukan restorasi vespa. Untuk istrinya ibu Endang 
ya biasanya ada biasanya gada dan menambah koneksi 
mempromosikan bengkel dan berupaya memperbanyak koneksi 
teman dan suami menawarkan keahliannya.18 
  Menurut dari bapak ferry untuk masalah nafkah tercukupi 
karena membuat anggaran tersendiri diperuntukan kegiatan tur 
tersebut. Untuk istrinya ibu Yanti gak ada masalah, karena 
bervespa sudah menjadi hobby suami, untuk nafkah ya tetap 
nafkah, untuk vespa ya sudah ada anggaran tersendiri.19 
                                                             
       16 Budi Utomo dan Istri, Ketua Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 10 
November 2019, jam 07.30-08.19 WIB. 
       17 Akbar dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 10 November 
2019, jam 10.20-11.34 WIB. 
       18 Joko dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 10 November 
2019, jam 09.21-10.02 WIB. 
       19 Ferry dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 15 November 
2019, jam 16.20-17.24 WIB. 
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  Menurut dari bapak Sayyidul ullum alhamdulilah tidak ada 
masalah, saya pikirkan baik-baik terlebih dulu ongkos dan 
pengeluaran ketika tur vespa. Untuk istrinya ibu Anisa 
alhamdulilah tidak, kalau tur ya tinggal tur aja, tapi kebanyakan 
acara vespa yang deket-deket aja biar bisa ngikut jadi alhamdulilah 
tidak ada masalah dalam nafkah.20 
  Menurut dari bapak Marno dalam segi ekonomi tidak ada 
masalah karena sudah dipersiapkan dalam setiap kebutuhan. Untuk 
istrinya ibu Ratna alhamdulilah sudah tercukupi karena suami 
sudah mempersiapkan pengeluaran setiap bulannya.21 
4) Pengeluaran Setiap Tur  
  Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan. 
Menurut bapak Budi Utomo di dalam pengeluaran biaya tur biasa 
dari 500 sampai 2jt, dengan saku unit vespa yang sudah di pesen 
sebelumnya. Untuk istrinya ibu Ferry Widiyanti masalah 
pengeluaran tur biasa suami membawa 500 sama membawa vespa 
lagi untuk dijual.22 
  Menurut dari bapak Akbar biasa uang saku 1,5 lebih buat 
jaga kalau ada problem dalam berkendara misal mesin macet dll 
dan membawa spare part vespa untuk dijual. Untuk istrinya Ajeng 
                                                             
       20 Sayyidul Ullum dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 16 
November 2019, jam 11.21-12.45 WIB. 
       21 Marno dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 15 November 
2019, jam 18.2 
3-19.37 WIB. 
       22 Budi Utomo dan Istri, Ketua Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 28 Februari 
2020, jam 16.30-19.05 WIB. 
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kalau masalah pengeluaran suami bisa 1 jt lebih yang penting kalau 
bisa ikut tur menambah financial.23 
  Menurut dari bapak Joko untuk pengeluaran biasanya 500 
sampai 1 jt. Untuk istrinya ibu Endang setau saya biasanya 700an.24 
  Menurut dari bapak ferry pengeluaran untuk tur membawa 
uang 1,5 jt. Untuk istrinya ibu Yanti biasa bawa 1,5 dan kalau balik 
sisa uangnya.25 
  Menurut dari bapak Sayyidul ullum pengeluaran biaya tur 
biasannya 1jt kalau dengan keluarga biasa lebih. Untuk istrinya ibu 
Anisa seperti yang dibilang suaminya tadi mas untuk biaya sudah 
disiapkan untuk tur.26 
  Menurut dari bapak Marno untuk pengeluaran biaya tur 
sekitar 2 jt. Untuk istrinya ibu Ratna untuk pengeluaran biaya tur 
suami sekitar 2 jt tetapi tidak dihabiskan juga mas itu buat jaga-
jaga.27 
 
                                                             
       23 Akbar dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 28 Februari 
2020, jam 10.20-11.34 WIB. 
       24 Joko dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 28 Februari 
2020, jam 13.11-14.00 WIB. 
       25 Ferry dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 28 Februari 
2020, jam 14.42-15.30 WIB. 
       26 Sayyidul Ullum dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 25 
Februari 2020, jam 12.30-13.20WIB. 
       27 Marno dan Istri, Anggota Komunitas Vespa Sukoharjo, Wawancara Pribadi, 28 Februari 
2020, jam 08.11-09.59 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS PEMENUHAN NAFKAH DI KOMUNITAS TUR VESPA  
 “PAPA ROCK N ROLL” PERSPEKTIF KHI 
 
A. Analisis Praktik Pemenuhan Nafkah di komunitas Tur Vespa di 
Kabupaten Sukoharjo 
 Tur Vespa ialah kegiatan dimana seseorang melakukan kegiatan 
yang menghadiri event/ acara di sebuah club, komunitas, maupun 
individual. Hal ini terjadi dalam komunita tur vespa Papa Rock N Roll di 
sukoharjo sebagaimana 6 orang anggota yang sudah berkeluarga dan 
mempunyai kewajiban menafkahi istri dan anak yang seharusnya 
mempunyai kewajiban tersebut menjadi terhalangnya kewajiban tersebut 
dikarenakan adanya hobby yang tidak bisa ditinggalkan. 
 Seorang anggota tur vespa yang seorang suami mempunyai 
kewajiban menafkahi keluarga walaupun melakukan kesalahan berupa 
khilafnya seorang suami dikarenakan hobby dan bagaimana seorang 
anggota komunitas menghadapi kewajiban yaitu menafkahi keluarganya 
(istri dan anak). Hal ini tak mudah pula untuk dihadapi seorang anggota 
komunitas vespa mudah apabila sudah berkecukupan (alhamdulilah) tapi 
bagaimana nasib dengan anggota komunitas yang mungkin dalam situasi 
dan kondisi yang kurang hal inipun bisa mengakibatkan permasalahan 
kekeluargaan yang serius. 
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 Menghadapi hal semacam ini dalam keluarga Islam sudah 
mengatur kewajiban suami/istri, hak suami/istri. Suami boleh mengizinkan 
istrinya apabila istri memang mempunyai keinginan menjadi wanita karir. 
Seorang anggota komunitas yang berstatus menikah itu mempunyai 
kewajiban menafkahi selama masih menjadi istri (tidak terjadi perceraian) 
dan istri tidak nusyuz kepada suami. 
 Saat menjalani kehidupan sebagai suami yang juga anggota 
komunitas, ada beberapa anggota yang pasti memiliki halangan dalam 
menafkahi dan mencukupi kebutuhan keluarga dikarenakan suami 
melakukan tur vespa tanpa persiapan. Peneliti melakukan wawancara 
dengan cara mendatangi kepada anggota yang sudah mempunyai keluarga 
dan istri dari anggota komunitas tersebut untuk mengetahui bagaimana 
anggota yang berkeluarga melakukan kewajibannya sebagai suami 
terhadap istri dan anaknya. 
 Dari hasil wawancara tersebut bahwa Konsep pemenuhan Nafkah 
Komunitas 
Tur Vespa yang ditinjau berdasarkan KHI pada pada pasal 77 KHI: 
 Pertama, Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk 
menegakkan  rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah  yang 
menjadi sendi dasar dan susunan masyarakat. Kedua, Suami isteri wajib 
saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan 
lahir bathin yang satu kepada yang lain. Ketiga, Suami isteri memikul 
kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka, baik 
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mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan 
pendidikan agamanya. Keempat, Suami isteri wajib memelihara 
kehormatannya.  Kelima, Jika Suami atau isteri melalaikan 
kewajibannya masing-masing dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan 
Agama.1 
 Pada pasal 78 KHI: Pertama, Suami isteri harus mempunyai tempat 
kediaman yang tetap. Kedua, Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat 
(1), ditentukan oleh suami isteri bersama.2 
 Pada pasal ke 79 KHI : Pertama, Suami adalah kepala keluarga dan isteri 
ibu rumah tangga. Kedua, Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang 
dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 
pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. Ketiga, masing-masing pihak 
berhak untuk melakukan perbuatan hukum.3 
 Pasal 80 KHI : Pertama, Suami adalah pembimbing, terhadap istri 
dan rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga 
yang penting-penting diputuskan oleh suami isteri bersama. Kedua, Suami 
wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Ketiga, Suami wajib 
memberikan pendidikan agama kepada isterinya dan memeri kesempatan 
belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa, dan 
bangsa. 
 Keempat, Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 
                                                             
       1 Lihat Kompilasi hukum islam. hlm. 355. 
       2 Lihat Kompilasi hukum islam. hlm. 355. 
       3 Lihat Kompilasi hukum islam. hlm. 356. 
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a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri. 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri 
dan anak. 
c. Biaya pendidikan bagi anak. 
 Kelima, Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada 
ayat (4) huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna 
dari isterinya. Keenam, Isteri dapat membebaskan suaminya dari 
kewajiban terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan 
b. Ketujuh, Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur 
apabila isteri nusyuz.4 
 Pada Undang Undang Republik Indonesia No 1 Tahun 1974 
tentang perkawinan pada bab enam tentang Hak dan Kewajiban Suami 
Istri terdapat pada pasal 30 Suami Istri memikul  kewajiban yang luhur 
untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan 
masyarakat.5 
 Pasal 31. Pertama, Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang 
dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 
pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. Kedua, Masing-masing pihak 
berhak untuk melakukan perbuatan hukum. Ketiga, Suami adalah kepala 
keluarga dan isteri ibu rumah tangga.6 
                                                             
       4 Lihat Kompilasi hukum islam. hlm. 356. 
       5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab VI Hak 
dan Kewajiban Suami Istri  Pasal 30. hlm. 10 
       6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab VI Hak 
dan Kewajiban Suami Istri  Pasal 31, ayat 1-3. hlm. 10.  
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 Pasal 32. Pertama, Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman 
yang tetap. Kedua, Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat 
(pertama) pasal ini ditentukan oleh suami istri bersama.7 
 Pasal 33. Suami isteri wajib saling cinta-mencintai hormat-
menghormati, setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada 
yang lain.8 
 Pasal 34. Pertama, Suami wajib melindungi isterinya dan 
memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai 
dengan kemampuannya. Kedua, Isteri wajib mengatur urusan rumah-
tangga sebaik-baiknya. Ketiga, Jika suami atau isteri melalaikan 
kewajibannya masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada 
Pengadilan.9 
 Hasil wawancara ada berbagai macam anggota dari berbagai 
kalangan, Peneliti lebih menekankan pada anggota yang sudah mempunyai 
keluarga (pasangan suami-istri) karena lebih bertujuan pada judul skripsi 
adapun suami-istri yang kehidupannya dari tercukupi hingga kurang. 
 Pada hasil wawancara menyatakan bahwa ada beberapa orang yang 
mengikuti tur vespa sejak sebelum menikah dan sesudah dalam hal 
tersebut mengenai perubahannya yang awalnya berstatus lajang lebih ada 
tambahan kewajiban dan yang berarti menafkahi istri dan anaknya. 
                                                             
       7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab VI Hak 
dan Kewajiban Suami Istri  Pasal 32, ayat 1 dan 2. hlm. 11. 
       8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab VI Hak 
dan Kewajiban Suami Istri  Pasal 33. hlm. 11 
       9 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab VI Hak 
dan Kewajiban Suami Istri  Pasal 34, ayat 1-3. hlm. 11. 
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 Berbicara mengenai Praktik Pemenuhan Nafkah dalam penelitian 
ini adanya dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif dari 
wawancara menyatakan ada banyaknya keuntungan (menambah 
financial/ekonomi) terlepas dari hal itu bertambahnya saudara dalam 
komunitas dan menambah wawasan yang baru mengenai kabar kabar 
pervespaan, di Komunitas inipun merangkul erat setiap anggotanya 
apabila ada masalah pribadi maupun komunitas bisa di selesaikan secara 
keluarga, secara sosialisasi mengadakan penggalangan dana juga bagi 
seseorang yang membutuhkan.  
 Dari dampak positif diatas wawancara dari komunitas tersebut 
menghasilkan dampak negatif yang berkaitan mengenai skripsi ini. Antara 
lain dampak tersebut ialah banyaknya waktu dengan keluarga yang tersita 
(dikarenakan melakukan Tur Vespa di suatu event), seharusnya ada 
ekonomi tambahan buat keluarga tetapi terpakai karena mengikuti event. 
 Dari wawancara tersebut mengenai  Praktik Pemenuhan Nafkah 
dalam bentuk perekonomian bisa dibilang ada yang berkecukupan dalam 
komunitas tersebut. Tapi ada juga yang minim dalam ekonomi dan dapat 
di analisis ditinjau dari KHI Pasal 80 ayat 2 walaupun ayat tersebut 
mengatakan suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala 
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya 
hal tersebut yang diharuskan suami untuk bekerja dan memberi nafkah 
dalam keluarga tetapi realita mengatakan berbeda dalam komunitas ini ada 
beberapa yang kurang untuk menafkahi istri dan anak dikarenakan 
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melakukan suatu tur vespa dan kurangnya kontrol dengan aktivitas Tur 
Vespa dan mengakibatkan terjadinya krisis ekonomi dalam rumah tangga 
tentunya berpengaruh pada hak dan kewajiban suami memberikan nafkah 
kepada istri maupun anak,  pada Pasal 77 KHI ayat kelima dan Undang-
Undang No 1 Tahun 1974 Bab 6 Pasal 34 ayat 3 mengatakan Jika Suami 
atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat mengajukan 
gugatan ke Pengadilan Agama . 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 
  Berdasarkan analisis terhadap masalah Praktik Pemenuhan Nafkah di 
Komunitas Tur Vespa ditinjau dari KHI (STUDI KOMUNITAS TUR 
VESPA “PAPA ROCK N ROLL” DI KABUPATEN SUKOHARJO), 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan atas permasalahan-permasalahan 
tersebut : 
1. Dampak dari komunitas tur Vespa terhadap keluarga yamg masih aktif 
dalam tur vespa, adapun dampak positif yang ada anggota komunitas 
mendapatkan keuntunngan dalam financial (ekonomi) apabila laku 
dalam spare part maupun unit vespanya, terlepas dari ekonomi 
keuntungan dalam solidaritas yaitu pertemanan yang berarti 
menambah saudara dalam komunitas, mengetahui wawasan (berita) 
baru mengenai vespa, mengadakan penggalangan dana untuk 
sosialisasi masyarakat yang membutuhkan seperti halnya terkena 
musibah, dan terakhir dalam komunitas saling merangkul satu sama 
lain apabila terjadi masalahpun diselesaikan dengan cara 
kekeluargaan. 
Dampak Negatifnya dari anggota Komunitas antara lain yaitu 
banyaknya waktu dengan keluarga yang tersita karena mengikuti 
event tersebut, yang seharusnya ada ekonomi (financial) tambahan 
buat keluarga malah terpakai buat menghadiri event vespa. 
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2. Upaya Praktik Pemenuhan Nafkah 
Dalam tur vespa delapan puluh persen pelaku tur vespa menganggap 
suatu tur vespa yang dilaksanakan ialah sebagai hobby yang hal 
tersebut mempengaruhi dalam kebutuhan keluarga dan dalam 
penelitian yang diperoleh Upaya Praktik Pemenuhan Nafkah pelaku 
tur vespa dalam bentuk perekonomian bisa dilakukan dengan cara 
menambah teman, informasi mengenai hal baru dalam lingkup vespa, 
dan antara lain berupaya untuk menjadikan tambahan dalam segi 
financial, hal tersebut berpengaruh pada financial terutama sudah 
adanya group maupun jejaring sosial yang bisa digunakan untuk 
mempromosikan suatu barang dagangan maupun jasa untuk 
menambah pendapatan pelaku tur vespa. 
B. SARAN 
 
Adapun saran terhadap dampak anggota tur komunitas yang mengikuti 
event ditinjau dari KHI. Setelah Penulis menganalisis maka dapat 
diberikan beberapa saran antara lain  
1.   Hendaknya bagi pihak-pihak yanng terkait lebih memperhatikan dan 
memberikan waktu bersama keluarganya lebih tepatnya apabila 
anggota menghadiri event, lebih memilih event tertentu yang dekat 
dan bisa mengajak keluarga karena pada dasarnya perempuan dan 
anak anak juga membutuhkan waktu untuk liburan bersama. 
2.  Hendaknya anggota mengurangi tur vespa dan apabila mengahadiri 
event lebih mempersiapkan segala sesuatunya, agar setiap event yang 
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dihadiri tidak berpengaruh pada kewajiban suami atau lebih tepatnya 
tidak mempengaruhi nafkah dalam segi ekonomi tetap stabil dan lebih 
baiknya menjadikan tur vespa sebagai perantara untuk menambah 
sumber pendapatan dalam keluarga. 
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Lampiran 1 
Transkip Wawancara 
 
Informan 1 
Tanggal Wawancara : 10 November 2019 
Tempat dan Waktu    :  Tempat tinggal Budi Utomo, Bulu, Sukoharjo / pukul 
07.30 sd 08.19 
Identitas Informan 1 
1. Nama  : Budi Utomo 
2. Umur  : 35 tahun 
3. Jenis Kelamin : Laki-laki 
4. Pekerjaan : Wiraswasta (Donut and Burger) 
Hasil Wawancara 
1. Apa dampak positif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Untuk dampak positifnya Mempererat tali persaudaraan antar umat 
beragama karena di satu komunitas ada berbagai Agama dan Adat masing-
masing  
2. Apa dampak negatif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak negatifnya yaitu jarang pulang rumah/ sering telat pulang, minim 
info lingkungan sekitar rumah  
3. Berapa pengeluaran setiap tur vespa bapak ? 
Jawab: 
Pengeluaran biaya tur biasa dari 500 sampai 2jt, dengan saku unit vespa 
yang sudah di pesen sebelumnya. 
4. Bagaimana upaya untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga? 
Jawab: 
Pemenuhan nafkah sudah diberikan sebelum berangkat berpergian tetapi 
saat berpergian keluarga membutuhkan nafkah lebih biasa terlambat 
menafkahi keluarga saat melakukan Tur vespa dikarenakan lokasi tempuh 
dan lokasi transfer jauh, untuk nafkah batin terbiasa para suami menahan 
terlebih dulu dan berupaya menjadikan tur sebagai penghasilan tambahan. 
 
 
 
 
Transkip Wawancara 
 
Informan 2 
Tanggal Wawancara : 15 November 2019 
Tempat dan Waktu    :  Polsek Tawangsari, Sukoharjo / pukul 18.23 sd 19.37 
Identitas Informan 2 
1. Nama  : Sumarno 
2. Umur  : 37 
3. Jenis Kelamin : Laki-laki 
4. Pekerjaan : Anggota Polri 
Hasil Wawancara 
1. Apa dampak positif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Untuk dampak positifnya banyak teman dan saudara. 
2. Apa dampak negatif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Lebih jarang ada waktu buat keluarga.  
3. Berapa pengeluaran setiap tur vespa bapak ? 
Jawab: 
Untuk pengeluaran biaya tur sekitar 2 jt. 
4. Bagaimana upaya untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga? 
Jawab: 
Dalam segi ekonomi tidak ada masalah karena sudah dipersiapkan dalam 
setiap kebutuhan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara 
 
Informan 3 
Tanggal Wawancara : 15 November 2019 
Tempat dan Waktu    :  Barbershop, Tawangsari, Sukoharjo / pukul 16.20 sd 17.24 
Identitas Informan 3 
1. Nama  : Ferry 
2. Umur  : 30 
3. Jenis Kelamin : Laki-laki 
4. Pekerjaan : Karyawan (Barbershop) 
Hasil Wawancara 
1. Apa dampak positif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak positifnya yang paling utama tambah teman/sodara, bisa sharing-
sharing masalah vespa, dan kita juga bisa bertukar pikiran masalah 
pekerjaan.  
2. Apa dampak negatif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak negatif alhamdulilah gada. 
3. Berapa pengeluaran setiap tur vespa bapak ? 
Jawab: 
Pengeluaran untuk tur membawa uang 1,5 jt. 
4. Bagaimana upaya untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga? 
Jawab: 
Masalah nafkah tercukupi karena membuat anggaran tersendiri 
diperuntukan kegiatan tur tersebut 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara 
 
Informan 4 
Tanggal Wawancara : 10 November 2019 
Tempat dan Waktu    :  Tempat tinggal Joko, Begajah , Sukoharjo / pukul 09.21 sd 
10.02 
Identitas Informan 4 
1. Nama  : Joko Santoso 
2. Umur  : 35 
3. Jenis Kelamin : Laki-laki 
4. Pekerjaan : Wiraswasta (Bengkel) 
Hasil Wawancara 
1. Apa dampak positif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak positifnya memiliki banyak teman, bisa promosi bengkel, bisa 
menambah pasien dan diminta solusi dari masalah unit vespa tersebut. 
2. Apa dampak negatif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak negatif apabila bicarain anggota komunitas yang ga ga bisa 
membuat pecah belah komunitas dan menyesal gabisa ajak anak ikut jalan 
jalan karena takutnya kenapa-kenapa saat diperjalanan. 
3. Berapa pengeluaran setiap tur vespa bapak ? 
Jawab: 
Untuk pengeluaran biasanya 500 sampai 1 jt. 
4. Bagaimana upaya untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga? 
Jawab: 
Adapun masalah dari nafkah ada kurangnya dalam pemberian nafkah dan 
berupaya menjadikan tur vespa sebagai banyaknya teman dan promosi 
adanya jasa bagi orang yang melakukan restorasi vespa. 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara 
 
Informan 5 
Tanggal Wawancara : 16 November 2019 
Tempat dan Waktu    :  Tempat tinggal Kalioso / pukul 11.21 sd 12.45 
Identitas Informan 5 
1. Nama  : Sayyidul Ullum 
2. Umur  : 29 
3. Jenis Kelamin : Laki-laki 
4. Pekerjaan : Wiraswasta (Sangkar Burung) 
Hasil Wawancara 
1. Apa dampak positif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak positifnya setelah mengikuti komunitas vespa, yang didapat 
banyak teman dan hampir seperti saudara sendiri. 
2. Apa dampak negatif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak negatif tergantung kita sendiri yang menjalaninya, kita sendiri 
yang menyetir dan membedakan mana keinginan mana kebutuhan, kalau 
tidak bisa mengatur itu pasti menjadikan hobby kita malah jadi 
permasalahan dalam keluarga. 
3. Berapa pengeluaran setiap tur vespa bapak ? 
Jawab: 
Untuk pengeluaran biaya tur biasannya 1jt kalau dengan keluarga biasa 
lebih. 
4. Bagaimana upaya untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga? 
Jawab: 
Alhamdulilah tidak ada masalah, saya pikirkan baik-baik terlebih dulu 
ongkos dan pengeluaran ketika tur vespa. 
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Informan 6 
Tanggal Wawancara : 10 November 2019 
Tempat dan Waktu    :  Toko Spare Part Akbar, Sukoharjo Kota / pukul 10.20 sd 
11.34 
Identitas Informan 6 
1. Nama  : Akbar 
2. Umur  : 30 
3. Jenis Kelamin : Laki-laki 
4. Pekerjaan : Wiraswasta (Spare Part) 
Hasil Wawancara 
1. Apa dampak positif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak positifnya banyak teman banyak informasi terbaru. 
2. Apa dampak negatif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak negatifnya menyita waktu jarang ada waktu buat keluarga. 
3. Berapa pengeluaran setiap tur vespa bapak ? 
Jawab: 
Untuk uang saku 1,5 lebih buat jaga kalau ada problem dalam berkendara 
misal mesin macet dll dan membawa spare part vespa untuk dijual. 
4. Bagaimana upaya untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga? 
Jawab: 
InsyaAllah gada dan sudah terpenuhi. 
 
 
 
 
 
 
 
 Transkip Wawancara 
 
Informan 7 
Tanggal Wawancara : 10 November 2019 
Tempat dan Waktu    :  Tempat tinggal Budi Utomo, Bulu, Sukoharjo / pukul 
07.30 sd 08.19 
Identitas Informan 7 
1. Nama  : Ferry Widianti 
2. Umur  : 30 tahun 
3. Jenis Kelamin : Perempuan 
4. Pekerjaan : IRT (Ibu Rumah Tangga) 
Hasil Wawancara 
1. Apa dampak positif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Untuk dampak positifnya yaitu Menambah wawasan akan artinya 
tanggung jawab. 
2. Apa dampak negatif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak negatifnya mengalami keterlambatan transfer untuk biaya belanja 
kebutuhan, (sayur, susu, dan biaya anak).  
3. Berapa pengeluaran setiap tur vespa bapak ? 
Jawab: 
Masalah pengeluaran tur biasa suami membawa 500 sama membawa 
vespa lagi untuk dijual. 
4. Bagaimana upaya untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga? 
Jawab: 
Pemenuhan masalah nafkah adapun mengalami keterlambatan transfer 
untuk biaya belanja kebutuhan, (sayur, susu, dan biaya anak), suami juga 
membawa vespa untuk dijual ketika event tur vespa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Transkip Wawancara 
 
Informan 8 
Tanggal Wawancara : 15 November 2019 
Tempat dan Waktu    :  Polsek Tawangsari, Sukoharjo / pukul 18.23 sd 19.37 
Identitas Informan 8 
1. Nama  : Ratna 
2. Umur  : 37 
3. Jenis Kelamin : Perempuan 
4. Pekerjaan : IRT (Ibu Rumah Tangga) 
Hasil Wawancara 
1. Apa dampak positif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Untuk dampak positifnya yaitu ada keuntungan dalam menambah 
ekonomi. 
2. Apa dampak negatif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Lebih jarang ada waktu buat saya dan anak-anak waktu suami mengikuti 
event.  
3. Berapa pengeluaran setiap tur vespa bapak ? 
Jawab: 
Untuk pengeluaran biaya tur suami sekitar 2 jt tetapi tidak dihabiskan juga 
mas itu buat jaga-jaga. 
4. Bagaimana upaya untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga? 
Jawab: 
Alhamdulilah sudah tercukupi karena suami sudah mempersiapkan 
pengeluaran setiap bulannya. 
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Informan 9 
Tanggal Wawancara : 15 November 2019 
Tempat dan Waktu    :  Barbershop, Tawangsari, Sukoharjo / pukul 16.20 sd 17.24 
Identitas Informan 9 
1. Nama  : Yanti 
2. Umur  : 28 
3. Jenis Kelamin : Perempuan 
4. Pekerjaan : Perawat 
Hasil Wawancara 
1. Apa dampak positif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak positifnya temen suami jadi banyak bisa menambah wawasan 
baru dalam hal lain diluar bervespa.  
2. Apa dampak negatif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak negatif gada karena event vespa selalu mengadakan kegiatan 
positif. 
3. Berapa pengeluaran setiap tur vespa bapak ? 
Jawab: 
Pengeluaran biasa bawa 1,5 dan kalau balik sisa uangnya. 
4. Bagaimana upaya untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga? 
Jawab: 
Gak ada masalah, karena bervespa sudah menjadi hobby suami, untuk 
nafkah ya tetap nafkah, untuk vespa ya sudah ada anggaran tersendiri. 
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Informan 10 
Tanggal Wawancara : 10 November 2019 
Tempat dan Waktu    :  Tempat tinggal Joko , Begajah , Sukoharjo / pukul 09.21 
sd 10.02 
Identitas Informan 10 
1. Nama  : Endang 
2. Umur  : 35 
3. Jenis Kelamin : Perempuan 
4. Pekerjaan : IRT (Ibu Rumah Tangga) 
Hasil Wawancara 
1. Apa dampak positif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak positifnya banyak koneksi. 
2. Apa dampak negatif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak negatif ga pernah di rumah, banyak kegiatan diluar. 
3. Berapa pengeluaran setiap tur vespa bapak ? 
Jawab: 
Untuk pengeluaran setau saya biasanya 700an. 
4. Bagaimana upaya suami untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga? 
Jawab: 
Adapun masalah dari nafkah ada kurangnya dalam pemberian nafkah dan 
berupaya memperbanyak koneksi teman dan suami menawarkan 
keahliannya. 
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Informan 11 
Tanggal Wawancara : 16 November 2019 
Tempat dan Waktu    :  Tempat tinggal Kalioso / pukul 11.21 sd 12.45 
Identitas Informan 11 
1. Nama  : Anisa R. P. 
2. Umur  : 26 
3. Jenis Kelamin : Perempuan 
4. Pekerjaan : IRT (Ibu Rumah Tangga) 
Hasil Wawancara 
1. Apa dampak positif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak positifnya mendapatkan banyak teman, mendapat pemasukan 
tambahan dalam Ekonomi. 
2. Apa dampak negatif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak negatif ketika sedang mengotak-atik Vespa lupa waktu, dan 
diajak ngobrol sering tidak fokus. 
3. Berapa pengeluaran setiap tur vespa bapak ? 
Jawab: 
Untuk pengeluaran seperti yang dibilang suaminya tadi mas untuk biaya 
sudah disiapkan untuk tur. 
4. Bagaimana upaya untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga? 
Jawab: 
Alhamdulilah tidak kalau tur ya tinggal tur aja, tapi kebanyakan acara 
vespa yang deket-deket aja biar bisa ngikut jadi alhamdulilah tidak ada 
masalah dalam nafkah. 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara 
 
Informan 12 
Tanggal Wawancara : 10 November 2019 
Tempat dan Waktu    :  Toko Spare Part Akbar, Sukoharjo Kota / pukul 10.20 sd 
11.34 
Identitas Informan 12 
1. Nama  : Ajeng 
2. Umur  : 28 
3. Jenis Kelamin : Perempuan 
4. Pekerjaan : Dinas Pemerintahan 
Hasil Wawancara 
1. Apa dampak positif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak positifnya ada keuntungan untuk menambah financial. 
2. Apa dampak negatif ketika bapak menjalani tur vespa ? 
Jawab: 
Dampak negatifnya mungkin lebih perhatiin vespanya saja. 
3. Berapa pengeluaran setiap tur vespa bapak ? 
Jawab: 
Kalau masalah pengeluaran suami bisa 1 jt lebih yang penting kalau bisa 
ikut tur menambah financial. 
4. Bagaimana upaya untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga? 
Jawab: 
Lebih harus ada keuntungan dalam melakukan suatu kegiatan permisalan 
spare part/ unit yang laku terjual untuk menambah financial. 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Surat Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
 
 
 FOTO DOKUMENTASI 1 : Bapak Joko Santoso bersama Peneliti 
 
 FOTO DOKUMENTASI 2 : Bapak Sayyidul Ullum bersama Peneliti 
  FOTO DOKUMENTASI 3 : Bapak Sumarno bersama Peneliti 
 
 FOTO DOKUMENTASI 4 : Bapak Ferry bersama Peneliti 
 
  FOTO DOKUMENTASI 5 : Bapak Budi Utomo bersama Peneliti 
 
 FOTO DOKUMENTASI 6 : Bapak Akbar bersama Peneliti 
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